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/ Alasan Mengapa 
nda Harus Melek Emas 





“Tulisannya bagus. Kerenn... 
Contoh-contohnya juga nggak mainstream.” 
—Tendi Murti, CEO KBM App 


rengkyyasepta.com 
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There are greater 
reasons than just 
gold." 


— RENGKY YASEPTA 


E-book ini adalah kado anniversary pernikahan kami yang ke-8, 
spesial untuk istriku tercinta: Diah Seviani, M.Pd.Mat 
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at un a 
Mer y dIMDdIKA DerbDagal 


alasan mengapa emas itu Sistem pendidikan saat ini telah 

itu isti Jan karet sengaja memalingkan kita dari 
pula, sudah selayaknya emas sejak diberhentikannya 

semua mengetahui standar emas dalam penciptaan 

mata uang fiat pada tanggal 15 

Agustus 1971 oleh Richard 

Nixon (Presiden AS). 

Setelah mengumpulkan data Sejak saat itu pula, sudah lebih 
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dari sudut pandang yang dari dua generasi sekolah tidak 
berbeda-beda, akhirnya lagi memahami emas, bahkan 
Penulis berkesimpulan mengaitkan emas dengan 

S€ ya ada (tujuh) uang adalah sesuatu yang 
alasan utama mengapa kita terdengar konyol.” 


emas (dan juga perak— —JAMES G. RICKARDS 





PENDAHULUAN 


Ketujuh alasan mengapa 
Anda, saya, dan kita semua 
harus melek emas itu dapat 
Anda baca secara gamblang 
dalam e-book ini, yang 
sengaja Penulis sajikan secara 
ringkas dan sepadat mungkin. 


Materi ini begitu penting 
untuk disimak dan 
disebarluaskan kepada 
sebanyak mungkin orang- 


orang di sekitar kita. Sebab 
menurut James G. Rickards, 
seorang pakar keuangan dan 
logam mulia, sistem 
pendidikan yang dipakai saat 
ini telah sengaja 
memalingkan kita dari emas 
sejak diberhentikannya 
standar emas terhadap 
penciptaan mata uang fiat. 
Alhasil, sudah lebih dari dua 
generasi sekolah tidak lagi 
memahami emas, bahkan 
mengaitkan emas dengan 
uang adalah sesuatu yang 
terdengar konyol. 
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didesain 


E-book ini 
sebagai sejenis "pengantar" bagi 
Anda yang tertarik mempelajari 
lebih lanjut tentang emas (dan 
perak). 


sengaja 


Ibarat makanan, e-book ini 
hanyalah appetizer (hidangan 
pembuka) atau snack sebelum 
Anda mencicipi “makanan berat” 
lainnya. 


Harapan Penulis, setelah 
membaca e-book ini Anda bisa 
mengeksplorasi sendiri ilmu dan 
pengetahuan terkait keutamaan 
logam mulia ini sebanyak- 
banyaknya. 


PENDAHULUAN 


Secara khusus saya ingin mengucapkan terima kasih kepada 
istriku Diah Selviani, yang selalu mendampingiku baik secara 
fisik, mental, maupun secara ruhani, memberikan semangat, 
perhatian dan cinta, khususnya selama penulisan e-book ini. 


Terima kasih juga kepada guru-guruku, terutama Amir Zaim 
Saidi, dan semua pihak yang telah terlibat dalam penulisan e- 
book ini. 


Terakhir, selain untuk kado anniversary pernikahan kami yang 
ke-8, edisi revisi e-book ini saya persembahkan juga sebagai 
ungkapan syukur atas terbitnya (secara fisik) buku saya yang 
berjudul KERTAS ATAU EMAS? Rahasia Tentang Uang Sejati 
yang Tidak Pernah Diajarkan di Bangku Sekolah Formal. 


Semoga karya sederhana ini 
dapat bermanfaat untuk 
Anda, para peminat emas di 
mana pun berada. 


Selamat membaca. Mari 
sama-sama melek emas! 





Salam muamalah! 
Rengky Yasepta 
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BAB 1 


Emas adalah Uang 





Salah Satu Uang Terlama yang Pernah Ada 


Alkisah, di zaman dahulu kala ketika manusia primitif 
mulai mengenal interaksi antar sesamanya—mulai 
menyadari bahwa mereka saling membutuhkan satu 
sama lain dalam artian yang sesungguhnya, mereka 
saling menukarkan barang yang mereka miliki antar 
sesama mereka. 


Ilustrasinya begini: misalkan saya punya keahlian 


membuat pakaian dari kulit binatang (hasil buruan). 
Sementara Anda sangat jago menangkap ikan. 
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BAB 1 


Kita mulai menyadari bahwa 
kita punya talenta masing- 
masing yang bisa 
menghasilkan produk yang 
berguna bagi satu sama lain. 


Maka saya pun mendekati 
Anda dan berkata, “Hei bro, 
gimana kalau ikanmu itu gue 
tukar dengan baju ini? Gue 
laper nih (sambil memegangi 
perut).” 


Barangkali Anda akan 
spontan menjawab sambil 
menunjukkan ekspresi muka 
merasa aneh, “What? Are you 


kidding me, bro?” Hehe, 
becanda. Maksudnya, ide 
menukar sesuatu dengan 


orang lain kala itu, ketika 
orang belum mengenal alat 
tukar, akan dianggap sesuatu 
yang asing. 


Kemudian, setelah berpikir 
sejenak dan mungkin sempat 
berkata-kata di dalam hati, 
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“Iya juga ya! Gue senang dan 
jago menangkap ikan. Dia ahli 
membuat baju.” Anda pun bilang 
ke saya, “Oke deh bro. Gue 
setuju nih. Tapi loe mau berapa 
ekor ikan biar setara dengan 
baju buatan loe?” 


Maka saya jawab, “Lima ekor aja 
bro. Nih gue tukar sama baju dari 
kulit onta, deal?” 


Ketika Anda setuju, maka 
terjadilah sebuah peristiwa yang 
disebut dengan istilah barter. 
Masih ingat kan pelajaran 
Ekonomi waktu SMP dulu? 


Barter adalah cikal bakal 
terciptanya interaksi jual-beli di 
antara sesama manusia. 


Namun seiring berjalannya 
waktu, manusia mulai menyadari 
bahwa mereka menemukan 
sebuah masalah dalam sistem 
pertukaran ini. Apa masalahnya? 


BAB 1 


Pada saat kita sama-sama cocok ingin menukarkan barang yang 
masing-masing dimiliki, barter lancar-lancar saja. Namun 
manusia semakin bertambah banyak, dan kebutuhan semakin 
bervariasi satu sama lain. 





Sekarang kita ambil contoh yang sedikit berbeda. Joko adalah 
seorang petani. Suatu ketika dia berniat menukarkan sekarung 
beras miliknya dengan seekor ayam. Berangkatlah Joko menemui 
temannya, Wowo, yang tentu saja memiliki banyak sekali ayam. 
Setelah berbasa-basi, Joko mengutarakan maksud 
kedatangannya. Mendengar pernyataan Joko, Wowo menolak 
memberikan ayamnya sebab dia sedang diet karbo dan saat ini 
tidak butuh beras. Alih-alih, Wowo justru sedang mencari 
seseorang yang memiliki banyak ikan dan bersedia menukarnya 
dengan ayam miliknya. Jadi, gimana tuh? 


BAB 1 


Singkat cerita, kelemahan 
barter adalah kedua belah 
pihak harus saling 
menukarkan barang yang 
sama-sama dibutuhkan oleh 
satu sama lain pada waktu 
yang bersamaan. 


Sudah menjadi hukum alam, 
bahwa ketika terbentur 
dengan suatu masalah, maka 
sesungguhnya manusia 
sedang dibimbing untuk 
menemukan solusi. Dari 
solusi tersebut, selain akan 
menyelesaikan permasalahan 
yang ada, juga akan 
menciptakan kemudahan dan 
penciptaan sesuatu yang 
baru. Kapok dengan barter, 
nenek moyang kita akhirnya 
berpikir bahwa harus ada 
benda tertentu untuk dipakai 
sebagai medium pertukaran, 
alias alat tukar. Benda yang 
dimaksud haruslah dapat 
diterima secara  umum— 
setidaknya dalam jangkauan 
interaksi sesama mereka. 
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Tercatat dalam sejarah, ada 
beberapa benda yang pernah 
dijadikan sebagai alat tukar, 
antara lain kerang, batu— 
mungkin ini adalah cikal bakal 
batu akik, kulit kayu, kulit 
binatang, garam, kurma, 
gandum, emas, perak, tembaga, 
dan masih banyak lagi. 


Berbagai benda yang kita 
sebutkan di atas pernah berjaya 
di masanya. Ambil contoh 
misalnya garam. Konon, orang- 
orang di zaman dahulu 
mengenal garam tidak hanya 
sebagai bumbu masakan. 
Mereka menggunakan garam— 
yang biasa dipakai sebagai 
peng-asin makanan ini—juga 
sebagai alat tukar. 


Tak percaya? Sekarang saya 
tanya, apa bahasa Inggris-nya 
garam? “Salt dong,” jawab 
Anda. Kalau bahasa Inggris gaji? 
"Salary." 


BAB 1 


Nah, itu dia, salary berasal dari kata "salarium" (dari bahasa Latin) 
yang disebut juga "salt" dalam bahasa Inggris tadi. 





Adalah suatu kebiasaan bagi penduduk Romawi Kuno menerima 
upah dalam bentuk salarium (garam). Bahkan, dalam sejarahnya, 
para tentara Romawi Kuno pun digaji dengan garam. Saking 
lumrahnya garam sebagai upah atas hasil jerih payah mereka 
bekerja, sampai-sampai istilah salarium melekat untuk menyebut 
upah itu sendiri. (Kita pun sudah biasa menyebut merk tertentu 
untuk maksud yang umum, misalkan “Sanyo” padahal maksudnya 
“mesin air” walaupun merk-nya bukan Sanyo). Begitulah kira-kira 
perlakuan orang-orang di kala itu dengan garam yang sudah tak 
bisa dipisahkan dengan istilah “upah” atau “gaji” itu sendiri. 
Mungkin ini sulit dipercaya, tetapi begitulah adanya. 


Namun, selain garam dan berbagai benda lainnya, emas (dan 
perak) adalah alat tukar terbaik sepanjang sejarah. Keduanya, 
terutama emas, telah digunakan sejak 5.000 tahun yang lalu oleh 
masyarakat Mesir Kuno. Ketika itu bentuknya memang belum 
sempurna, masih berupa bongkahan tak beraturan. 


BAB 1 


Dalam perkembangan selanjutnya emas dan perak adalah pilihan 
istimewa yang digunakan manusia sebagai alat tukar, alias uang 
sekaligus mata uang. Imperium Romawi mengenal koin emas 
salah satunya dengan sebutan solidos. Sementara Persia lebih 
terkenal dengan koin drachma perak-nya. 





Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam ketika masih muda dan 
sering berdagang, telah mengenal berbagai macam koin emas dan 
perak dari berbagai penjuru dunia. Beliau pun juga 
menggunakannya. 


Di dalam Islam, apa-apa yang sudah ada sebelum kerasulan 
Muhammad shallallahu “alaihi wasallam dan Beliau tidak 
melarangnya, malah menggunakannya, berarti menjadi bagian 
dari Islam itu sendiri (baca: sunnah). Hanya saja, orang Arab kala 
itu lebih mengenal koin emas dengan sebutan Dinar, sebagaimana 
koin perak yang disebut Dirham. Kedua jenis uang ini—yang 
esensinya adalah emas dan perak, walaupun dengan berbagai 
bentuk, nama, dan spesifikasi yang berbeda-beda—tetap 
digunakan di seluruh dunia, baik Islam maupun non-lslam, hingga 
para bankir menggantinya secara paksa dengan mata uang kertas. 


BAB 1 


Meskipun tidak ada catatan 
sejarah adanya pencetakan 
Dinar dan Dirham di masa— 
dan  oleh—Baginda Nabi, 
namun Beliau shallallahu 
alaihi wasallam menetapkan 
ketentuan tersendiri tentang 
timbangan dan takaran uang 
logam ini. Ketetapan untuk 
satu koin Dinar emas adalah 
setara dengan satu mitsgal 
atau dalam timbangan 
modern seberat 4,25 gram. 
Sedangkan Dirham perak 
memiliki berat 7/10 dari berat 
Dinar, sehingga satu Dirham 
adalah koin perak 2,975 gram. 


Seperti telah disebutkan di 
atas, koin emas dan perak 
telah digunakan sebagai uang 
jauh sebelum masa kerasulan 
Muhammad shallallahu “alaihi 
wasallam. Tak heran bila di 
zaman Nabi Isa alaihis- 
salam (atau Yesus bagi orang 
Nasrani), mata uang yang 
digunakan penduduk juga 
berupa koin emas dan perak. 
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Suatu ketika, Yesus 


pernah 
memarahi sekelompok money 
changer (yaitu penukar atau 
pedagang koin emas dan perak 
dengan koin standar). Ceritanya, 


orang-orang Yahudi sering 
berziarah ke Yerusalem ketika 
itu. Setiap peziarah yang datang 
biasanya memberikan sejenis 
sedekah berupa koin emas dan/ 
atau perak. Mereka datang dari 
berbagai penjuru dunia 
membawa koin dengan 
beragam bentuk. Sedekah yang 


BAB 1 


dimaksud haruslah berupa koin yang “diakui” oleh ajaran agama 
mereka. "Peluang" inilah yang dimanfaatkan oleh para penukar 
uang. 


Para peziarah berbondong-bondong menukarkan koin mereka 
dengan koin standar yang telah disiapkan oleh penukar uang— 
sebelum dipersembahkan kepada Tuhan sebagai sedekah. Sampai 
di sini tidak ada masalah. 


Namun seiring berjalannya waktu, para pedagang uang bertindak 
curang. Awalnya, koin emas dan/ atau perak ditimbang sama 
berat antara yang ditukar dengan penukarnya. Tetapi kemudian 
para pedagang ini membuat kurs yang berbeda. Koin-koin yang 
tidak beraturan tadi ditukar dengan koin “standar” mereka yang 
beratnya kurang dari berat koin yang ditukar. 


Peristiwa ini mendapat sorotan dari Yesus. Menurut Andrew 
Hitchcock dalam buku The History of The Money Changers, Yesus 
sangat jarang marah hingga mengusir secara fisik. Hal itu beliau 
lakukan terhadap para pedagang uang tadi. 


Uang Universal dan Sepanjang Masa 


Seperti disebutkan di atas, seluruh dunia awalnya mengakui 
bahwa emas dan perak adalah uang. Bahkan Konstitusi/ Undang- 
Undang Dasar Amerika Serikat (AS) sendiri menyatakan secara 
tersirat dan tersurat bahwa hanya emas dan perak yang diakui 
sebagai uang yang sah. Simak baik-baik kalimat berikut! 


BAB 1 


“No State shall enter into any Treaty, Alliance, or Confederation; 
grant Letters of Marque and Reprisal; coin Money: emit Bills of 
Credit; make any Thing but gold and silver Coin a Tender in 
Payment of Debts ... | Tak satu pun Negara Bagian boleh 
mengadakan Perjanjian, Persekutuan, atau Konfederasi, 
mengeluarkan Surat Sita Jaminan atau Pembalasan, mencetak 
Uang, menerbitkan Surat Hutang, membuat apa pun KECUALI 
(dengan) koin emas dan perak sebagai Alat Pembayaran 
Hutang...” —The Constitution of the United States (Undang- 
Undang Dasar AS) Section 10 


Dalam petikan Konstitusi AS di atas dikatakan bahwa negara 
bagian AS tidak diperkenankan mencetak uang, kecuali koin emas 
dan perak. Dengan kata lain, sebenarnya UU ini bilang kalau 
setiap negara bagian AS boleh mencetak koin emas dan perak 
untuk dijadikan sebagai uang, sebagai alat pembayar hutang, dan 
sebagainya. Paham? Coba ulangi sekali lagi dua paragraf di atas! 


Hal ini juga berarti bahwa para pendiri negara Amerika Serikat 
mengakui bahwa satu-satunya (maksudnya dua-duanya) yang 
pantas disebut uang adalah emas dan perak. Lho kok? ^_^ 
Padahal yang jamak kita ketahui dolar-lah mata uang yang lazim 
digunakan di AS dan bahkan di seluruh dunia internasional saat 
ini. Kalau begitu, mengapa Konstitusi AS tidak menyebutkan dolar 
—atau mata uang fiat lain yang lebih kuat—saja yang boleh 
dicetak bebas sebagai “uang”? Yup, kalo setiap negara bagian AS 
bebas nyetak kertas yang diberi nama dolar itu, maka akan kacau 
dunia persilatan. Hahaha. ^_^ 
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BAB 1 


Well, yang terjadi malah 
pencetakan dolar dimonopoli 
dan penetapan nilai 


nominalnya harus dipaksakan 
oleh pemerintah AS. Mengapa 
harus dipaksakan? Sebab 
mereka tahu bahwa dolar- 
dolar yang di-print dari kertas 
tersebut tetaplah senilai 
secarik kertas pembuatnya 
andaikan tidak dipaksakan 
bernilai. Maka, untuk menjaga 
nilai semu mata uang fiat ini, 


negara-negara bagian AS 
tidak diperkenankan 
mencetak uang kertas 
seenaknya. Kalau terjadi 


(yaitu negara bagian bebas 
mencetak dolar masing- 
masing), maka akan terjadi 
kerancuan mata uang dan— 
karena dolar-dolar tersebut 


adalah kertas—maka akan 
terlalu rumit soal 
keabsahannya. Akan butuh 
persetujuan fiat yang 


beranekaragam nantinya. Hal 
yang tidak akan & tidak perlu 
terjadi pada emas dan perak. 
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Emas dan perak tidak butuh 
persetujuan atau paksaan dari 
siapapun agar diakui nilainya. 
Nanti akan kita bahas bahwa 
secara fitrah (sifat alami), semua 
manusia pasti menyukai emas 
dan perak. Oleh sebab itu 
pulalah, maka dua logam mulia 
ini terbukti tetap perkasa 
sepanjang sejarah. 


Ketika difungsikan sebagai 
uang, tanpa dibubuhi nilai 
nominal pun emas dan perak 
tetap diterima orang sebagai 
alat pembayaran. (Siapa coba 
yang tak mau emas?). Namun 
jangan coba-coba membawa 
kertas—sebagus apa pun bahan 
dan  motifnya—yang tidak 
dibubuhi nilai nominal, 
misalnya 1 dolar, 100 rupiah, 
dan sebagainya. Lazimnya, tak 
seorang pun mau menerima 
kertas yang bukan “uang” 
sebagai alat pembayaran. Tapi 
tak seorang pun menolak emas 
dan perak, meskipun tidak 
dibubuhi angka nominal. Betul? 


BAB 1 


Adapun kenyataan saat ini, di mana generasi kita tidak lagi 
mengenal emas dan perak sebagai uang, tidak lepas dari 
pengaruh para “penerus” money changer sebagaimana telah kita 
bahas sekilas di atas. Kedua logam mulia ini tidak lagi secara 
terang-terangan dijadikan sebagai uang adalah akibat dari 
pemberlakukan paksa mata uang kertas oleh para bankir Yahudi 
(utamanya keluarga Rothschild dan kroni-kroninya), yang tidak 
lain merupakan para bankir atau money changer era modern. 


Istilah “uang” pun telah bergeser menjadi sekedar mata uang fiat. 
Dan fiat sendiri bila diterjemahkan, artinya adalah “persetujuan” 
atau “paksaan” oleh otoritas tertentu. Jadi, mata uang fiat pada 
dasarnya adalah mata uang yang bernilai karena dipaksakan. Lha 
iya kan? Apakah menurut Anda secarik kertas berukuran 151 x 65 
mm, yang menampilkan wajah Soekarno-Hatta, berwarna 
dominan merah, serta bertuliskan angka 100.000 itu benar-benar 
senilai, misalkan, satu kilogram daging sapi? Silakan jawab 
dengan akal sehat Anda. 





Kecuali daya nalar Anda sudah terkikis (oleh modernisme), Anda 
pasti akan menjawab “Tidak” untuk pertanyaan saya di atas? 
(Sebentar, ini tidak dimaksudkan untuk memprovokasi Anda 
atau sejenis kampanye “anti-rupiah.” Tidak.) 


BAB 1 


Penulis hanya menyampaikan 


fakta—yang sulit sekali 
dibantah oleh akal yang 
masih benar-benar sehat— 
bahwa sebenarnya secarik 


kertas tetaplah senilai bahan 
kertas pembuatnya, kecuali 
dia dipaksakan sehingga 
bernilai jauh lebih dari 
intrinsiknya. Inilah definisi 
praktis dari mata uang fiat. 
Dan ya, kita semua masih 
terpaksa menggunakan 
kertas-kertas dan mata uang 
fiat lainnya—yang saat ini 
telah mulai bermetamorfosis 


menjadi sekedar medan 
digital—sebagai alat tukar 
yang sah. 


Awal terlepasnya hubungan 


antara emas dan perak 
sebagai uang, dan mulai 
bercokolnya sistem mata 
uang kertas adalah sejak 


didirikannya Federal Reserve 


Bank pada tahun 1913. 
Khusus di dunia Islam, masa 
berakhirnya penggunaan 


Dinar emas dan Dirham perak 
sebagai uang sekaligus mata 
uang adalah sejak runtuhnya 
Khilafah Turki Utsmani pada 
tahun 1924. Walaupun 
sebenarnya, jauh-jauh hari juga 
sudah mulai diperkenalkan 
kertas-kertas itu sebagai 
(pengganti) uang—yang awalnya 
hanya sebagai kuitansi 
pembayaran dan kemudian 
berubah menjadi alat 
pembayaran itu sendiri. 


Namun meski demikian, secara 
fitrah hingga kini manusia tetap 
mengakui emas itu sebagai 
uang. Suatu ketika seorang pilot 
tempur Amerika Serikat dibekali 
cincin emas saat terbang untuk 
berperang. Tahukah Anda 
tujuannya? Bila si pilot ini naas 
kecelakaan, atau pesawatnya 
kena tembak oleh musuh, lalu 
terdampar di suatu pulau yang 
tak dikenalnya, dia bisa 
bertahan hidup dengan 
menukarkan emas tadi kepada 
penduduk lokal. 


BAB 1 


Mengapa emas? Sebab secara 
naluri alamiah, setiap 
manusia—dalam hal ini 
manusia yang ditemui oleh 
(atau sebaliknya, menemui) si 
pilot yang malang tersebut— 
pada umumnya akan mudah 
menerima emas sebagai alat 
transaksi ketika si pilot 
meminta bantuan mereka. 


Maukah Anda menolong pilot 
tak dikenal tersebut ketika 
dia menyodorkan emas yang 
berkilauan? Sikap tanpa 
pamrih adalah sesuatu yang 
baik, tetapi lebih cepat mana 
“Andaikan Si pilot 
menyodorkan emas” vs. “dia 
hanya meminta bantuan saja 
(tanpa ada timbal-balik)”? 
Siapa yang mau menolong 
seseorang yang tak dikenal 
tanpa orang tersebut 
menyodorkan sesuatu 
sebagai imbalan. Ketahuilah 
salah satu sifat sejati manusia 
adalah pamrih. Kejam! 
Jangan tiru sifat ini ya. Hehe. 
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Penakar Nilai yang Absolut 


Tahukah Anda berapa nishab 
zakat mal? Setiap muslim 
sepatutnya mengetahui ini di 
luar kepala. Nabi Muhammad 
shallallahu “alaihi wasallam 
menetapkan jumlah minimal 


harta yang wajib dikenai zakat 
adalah apabila sudah mencapai 
20 Dinar emas atau 200 Dirham 
perak. 
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Perhatikan terjemahan hadits berikut! 


“Bila engkau memiliki 200 Dirham dan telah berlalu satu tahun 
(sejak memilikinya), maka padanya engkau dikenai zakat sebesar 
5 Dirham. Dan engkau tidak berkewajiban membayar zakat 
sedikitpun—maksudnya zakat emas—hingga engkau memiliki 20 
Dinar. Bila engkau telah memiliki 20 Dinar dan telah berlalu satu 
tahun (sejak memilikinya), maka padanya engkau dikenai zakat 
setengah Dinar. Dan setiap kelebihan dari (nishab) itu, maka 
zakatnya disesuaikan dengan hitungan itu.” —HR. Abu Daud 
Nomor 1573 


Dari hadits ini pula muncul istilah jumlah zakat 2,5% (dari 
perhitungan 5 Dirham untuk setiap harta 200 Dirham, atau 0,5 
Dinar untuk setiap 20 Dinar)—yaitu jumlah persentase harta yang 
harus dibayar dari total harta yang terkena kewajiban (nishab) 
zakat, jika sudah dimiliki minimal satu tahun. 


Apakah ketetapan nishab zakat ini akan berubah-ubah seiring 
berjalannya waktu? Atau katakanlah harus mengikuti 
perkembangan zaman? Ternyata tidak. Tidak ada satu pun ulama 
yang berani mengotak-atik "aturan" yang bersumber dari hadits 
ini. Nishab zakat yang populer kita tahu sebesar 85 gram emas 
bukanlah jenis penyesuaian zaman, melainkan merupakan hasil 
perkalian 20 Dinar emas dengan berat Dinar 4,25 gram. 


Bayangkan jika harta minimal yang wajib kena zakat adalah 
Rp.100.000, maka 2,5% darinya hanya Rp.2.500. Eits, jangan salah, 
nilai Rp.100.000 ini selalu berubah seiring berjalannya waktu. 
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Kalau tahun 70an, duit segitu mah sudah bisa buat beli sebidang 
tanah. Tahun 80an, Rp.100.000 yang sama sudah bisa buat beli 
sepeda motor. Dan berubah terus daya belinya, hingga sekarang 
(tahun 2020) cuma bisa buat beli 2 karpet telur ayam. Artinya, nilai 
mata uang fiat terus berkurang alias selalu melorot. 


Sedangkan Dinar emas, dari zaman Rasul 1.400 tahun lalu hingga 
hari ini tetap mampu membeli 1-2 ekor kambing (atau benda riil 
yang setara dengannya). Begitu pula Dirham perak, sejak zaman 
old Umar bin Khattab radhiyallahu “anhu hingga zaman now Omar 
& Hana (kartun animasi anak), 1 Dirham yang sama tetap mampu 
dibelikan seekor ayam (atau benda riil yang setara dengan ayam). 





Menurut kesepakatan ulama figh empat madzhab, alat bayar 
zakat, baik zakat mal maupun harta perniagaan, semuanya 
menyatakan harus dengan Dinar emas dan Dirham perak. 
Contohnya Imam Syafi'i, dalam kitab Risalah, menyatakan: 
“Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam memerintahkan 
pembayaran zakat dalam perak (yaitu Dirham), dan kaum 
muslimin mengikuti presedennya dalam emas (yaitu Dinar), baik 
berdasarkan (kekuatan) hadits yang diriwayatkan kepada kita 
maupun berdasarkan (kekuatan) analogi bahwa emas dan perak 
adalah penakar harga yang digunakan manusia untuk menimbun 
atau membayar komoditas di berbagai negeri sebelum 
kebangkitan Islam maupun sesudahnya.” 
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Pembayaran zakat mal haruslah dalam bentuk 'ayn (yaitu benda 
komoditas), dan tidak sah dibayar dalam dayn (surat utang, 
kuitansi). Di sini akan disinggung sekilas bahwa uang kertas 
diawali selembar kertas yang berfungsi sebagai kuitansi bukti 
kepemilikan sejumlah tertentu koin emas dan/atau perak. Lalu 
bermetamorfosis menjadi mata uang kertas yang pencetakannya 
harus didukung oleh cadangan emas suatu negara. Dan terakhir 
sejak tahun 1971 benar-benar murni fiat, alias mata uang yang 
dipaksakan oleh otoritas tertentu yaitu bank sentral atas nama 
negara. (Pembahasan ini lebih lengkap dibahas dalam buku kami: 
KERTAS ATAU EMAS? Rahasia Tentang Uang Sejati yang Tidak 
Pernah Diajarkan di Bangku Sekolah Formal). 


Melihat sejarahnya, mata uang kertas dapat dikategorikan sebagai 
dayn, alias bukan komoditas riil. Apa buktinya? Cobalah keluarkan 
selembar mata uang Rp.100.000 dari dompet Anda, lalu lipat 
empat. Ambil gunting. Lalu buka lipatan tadi untuk kemudian 
digunting rapi garis bekas lipatan (cukup bayangkan saja). Kini 
kita punya empat lembar kertas yang terpisah. Terakhir, bawa 
keempat lembar kertas tersebut ke warung terdekat! Kira-kira 
maukah penjaga warung dibayar dengan potongan kertas mungil 
tersebut? Maaf, ternyata anak kecil balita pun belum tentu mau 
menerimanya, apalagi penjaga warung yang sudah gede. Hehe... 
Itulah mengapa mata uang kertas bukan disebut ‘ayn. 


Beda halnya dengan emas. Apakah menurut Anda sekeping koin 


emas (Dinar) yang dibelah jadi empat bagian akan membuatnya 
tidak lagi berharga? Tentunya masih berharga dong. 
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Emas tetaplah emas, mau 
diapakan pun—dibelah, 
dipukul, diinjak, dimasukkan 
ke dalam selokan—tetap saja 
bernilai. Dan nilai sejati dari 
sekeping koin emas adalah 
emas itu sendiri, bukan pada 
angka nominal yang 
dipaksakan seperti pada mata 
uang fiat. 


Imam Ghazali mengatakan 
bahwa emas dan perak 
adalah hakim yang adil— 
dalam konteks penakar nilai 


suatu benda. Itulah 
barangkali alasan mengapa 
nishab zakat ditentukan 


dalam emas dan perak, Dinar 
dan Dirham. 


Apakah nilai daya beli koin 


Dinar emas di zaman 
sekarang tetap sama seperti 
zaman Nabi Muhammad 
shallallahu “alaihi wasallam? 
Jawabannya "Ya," 
sebagaimana telah 


disinggung di atas. 
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Dalam sebuah hadits dikatakan 
bahwa seorang sahabat 
bernama Urwah, disuruh Rasul 
shallallahu “alaihi wasallam 
membeli seekor kambing. Si 
Urwah dibekali dengan sekeping 
Dinar emas. Sahabat satu ini 
terkenal pintar dalam hal jual- 
beli. Singkat cerita, dengan 
modal satu Dinar emas Urwah 
bisa membeli 2 (dua) ekor 
kambing. Di perjalanan, 
sebelum menghadap Baginda 
Nabi, satu dari dua ekor 
kambing tersebut dijual oleh 
Urwah (toh Rasul cuma minta 
dibelikan satu ekor kambing). 
Hebatnya, seekor kambing 
yang dijualnya lagi itu seharga 
satu Dinar. Paham? 
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Singkat cerita, dari hadits di 
atas dapat kita simpulkan 
bahwa pada saat itu, satu 
Dinar emas bisa membeli 1 
hingga 2 ekor kambing. Atau 


dengan kata lain, seekor 
kambing pada masa Nabi 
1.400 tahun lalu, dijual 


seharga setengah hingga satu 
Dinar emas. 


Sekarang, untuk menjawab 
pertanyaan tadi, silakan Anda 
survei berapa rupiah kisaran 
harga kambing di daerahmu. 
Lalu  konversikan rupiah 
tersebut ke dalam Dinar 
emas. 


Ketika e-book ini saya revisi 
(Oktober 2020), kisaran harga 
seekor kambing di kota 
tempat saya berdomisili 
adalah 1,5 juta hingga 3 juta 
rupiah. Di saat yang sama, 
nilai satu Dinar emas setara 
dengan Rp.4.200.000 (cek 
daya beli Dinar di situs 
pasarmuamalah.net). 
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Artinya, satu Dinar emas dari 
zaman Nabi hingga sekarang 
tetap mampu membeli 1-2 
ekor kambing. Ajaib bukan? 
(Bila belum paham, silakan baca 
ulang tiga paragraf sebelum ini). 


Sekali lagi, itulah mengapa 
nishab zakat, yang dianggap 


merupakan batas minimal 
seseorang bisa disebut 
"berkecukupan," ditetapkan 


dalam Dinar emas dan Dirham 
perak (sebagai penakar nilai 
yang adil). Dan untuk itu, kita 
terkena kewajiban menyantuni 
orang miskin dengan cara 
ditarik zakatnya oleh utusan 
Khalifah/ Sultan/ Amir kaum 
muslimin. Ini bukan pajak—dan 
berbeda dengan pajak. Pajak 
bisa digunakan untuk apa pun. 


Sedangkan zakat harus 
dibagikan, yaitu kepada delapan 
golongan mustahik, antara lain: 
fakir, miskin, rigab, gharim, 
mualaf, fi sabilillah, ibnu sabil, 
dan amil zakat. 
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Sang "Jutawan" dan Uang 
Kita Dulu 


Ketika awal-awal Indonesia 
merdeka, menurut UU No. 19 
Tahun 1946, setiap mata uang 
kertas Rp.10 yang dicetak di- 
back up dengan cadangan 
emas 5 gram. 


ET: a AR JL Merastt aay pecetan NN a 
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Artinya, satu rupiah ketika itu 
setara dengan 0,5 gram emas. 
Maka wajar saja bila pernah 
ada istilah “jutawan” untuk 
menyebut orang kaya. 


Apa makna sebenarnya dari 
istilah jutawan? Simpelnya, 
secara bahasa, jutawan 
adalah orang yang memiliki 
“uang” berjuta-juta, atau 
minimal satu juta. 


Mempunyai “uang” Rp.1.000.000 
(satu juta rupiah) pada tahun 
1946 ketika UU di atas masih 
berlaku, sama saja dengan 
memiliki emas sebanyak 
500.000 gram, alias 500 kg. 


Bila dikonversi dengan nilai 
emas hari ini, 1 gram emas 
bulatkan saja senilai Rp.900.000, 
berarti memiliki emas 500 kg 
sama dengan rupiah sebanyak 
Rp.450.000.000.000 (empat 
ratus lima puluh milyar rupiah). 
Dengan kata lain, nilai satu juta 
rupiah zaman old sama dengan 
Rp.450.000.000.000 zaman 
now. Du yu andersten? ^_^ 


Tapi pemirsa, sayangnya 
jutawan hari ini tidak lagi kaya. 
Berapa gram emaskah nilai satu 
juta rupiah sekarang? Cuma 
satu koma sekian gram, bukan? 


Inflasi telah menggerogoti mata 
uang kertas, karena memang 
sejatinya kertas adalah kertas. 
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Sedangkan emas (dan perak) adalah emas dan perak, yang daya 
belinya cenderung stabil, dan nilainya tertanam dalam benda itu 
sendiri, alias memiliki nilai intrinsik. 


Dalam tulisan-tulisan saya, saya lebih senang mengganti istilah 
inflasi harga dengan depresiasi nilai mata uang fiat. Yang terjadi 
bukanlah kenaikan harga barang dan jasa (yang memang tampak 
demikian bila diukur dengan uang kertas dan mata uang fiat pada 
umumnya), melainkan penurunan nilai mata uang fiat itu sendiri. 


INFLASI FAKTA 


Harga Naik Nilai Uang Turun 





Salah satu bukti bahwa agama Islam itu sempurna adalah soal 
penetapan berbagai aturan syariat-nya dalam Dinar emas dan 
Dirham perak, dua jenis logam yang memiliki nilai stabil 
sepanjang masa, seperti halnya penetapan nishab zakat mal, 
hudud, diyat, mahar pernikahan, dan lain-lain. Alhamdulillah, 
perkara ini juga saya tuliskan secara lebih mendetail dalam buku 
KERTAS ATAU EMAS? Rahasia Tentang Uang Sejati yang Tidak 
Pernah Diajarkan di Bangku Sekolah Formal. 


Jadi, benarlah kalau dikatakan bahwa emas (dan juga perak) 
adalah uang, sedangkan sesuatu yang selama ini kita sebut 
“uang” ternyata hanyalah nota hutang. 
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Serta, tepatlah kiranya bila 
berbagai ketentuan terkait 
nilai di dalam Syariat Islam 
ditetapkan dalam satuan 
emas dan  perak—seperti 
halnya zakat mal di atas, 
bukan dengan “uang” kertas 
atau bentuk-bentuk mata 
uang fiat lainnya. 


Terakhir, izinkan saya 
menutup Bab 1 ini dengan 
sebuah kutipan yang pernah 
diucapkan oleh J.P. Morgan 
(terlepas dari fakta bahwa 
Morgan adalah salah satu 
money changer era modern, 
alas bankir kelas dunia): 
“Emas adalah uang. Segala 
sesuatu yang lain hanyalah 
kredit (hutang).” 


Emas adalah uang. Segala 
sesuatu yang lain hanyalah 
kredit (hutang).” 


—J.P. MORGAN 
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Emas itu (Logam) Mulia 


Masih ingatkah Anda pelajaran Tabel Periodik Unsur 
Kimia zaman SMA dulu? Itu Iho tabel warna-warni yang 
kita disuruh hapalin sama Bu Guru. 


Unsur-unsur kimia disusun berdasarkan nomor atom, 
konfigurasi elektron dan sifat kimianya. Bagi yang 
penasaran silakan putar kembali lagu Kisah Kasih di 
Sekolah yang pernah dipopulerkan oleh almarhum 
Chrisye. Kata orang, mendengarkan lagu dapat 
membangkitkan memory di masa lalu, dan lagu di atas 
bertema tentang kenangan masa SMA. A A 


Oke, lupakan dulu tentang lagu. Mari kita fokus ke 
emas. Hehe... 






AA 


| 






i 
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Dalam tabel periodik tersebut, emas dan beberapa logam lainnya: 
rutenum, paladium, rodium, osmium, iridium, platinum, dan perak, 
adalah unsur-unsur yang dikategorikan sebagai logam mulia. 


FINE 


FINE | 





FINE || 
BALLADIUM SILVER PLATINUM)! 
999.5 999.9 999.5 M 
MET WT NET WT MEI 1 
1000 g 1000 g 1000 £ 























Memang apanya yang dimaksud "mulia"? Dalam pengertian ilmu 
Kimia, yang dimaksud logam mulia adalah kelompok logam yang 
tidak mudah berkarat dan juga tidak mudah bereaksi dengan zat 
kimia lainnya. Bahasa ilmiahnya adalah tahan terhadap korosi dan 
oksidasi. Oleh sebab itu, logam mulia cenderung tahan lama. 
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Dengan keistimewaan 
tersebut disertai tampilan 
fisik yang menawan, logam- 
logam itu mendapat tempat 
khusus di mata manusia. 


Di antara deretan logam 
mulia tersebut, tiga favorit 
yang sering dijadikan 
perhiasan adalah platinum, 
emas dan perak. Ketiga 
macam logam perhiasan ini 
bisa dibanderol dengan harga 


yang berbeda-beda 
tergantung kadar dan 
bentuknya. 

Menurut situs  Kitco.com 


(10/10/2020) harga platinum, 
emas dan perak berturut- 
turut sebesar 862, 1.907, dan 
24 dolar per troy ons. 


By the way, meskipun kami 
menyebutkan "perhiasan" 
dalam penjelasan di atas, 
namun—kecuali Anda 
memang ingin berhias atau 
ingin memberikan perhiasan 


kepada orang-orang terkasih— 
kami tidak menyarankan Anda 
membeli emas (atau logam 
mulia lainnya) dalam bentuk 
perhiasan. Mengapa demikian? 
Sebab pada saat Anda membeli, 
penjualnya selalu akan 
memperhitungkan semua biaya 
"tetek-bengek" pembuatannya. 
Semakin rumit desainnya, 
semakin mahal harga belinya. 


Sebaliknya, tiba saat Anda 
menjual kembali, biasanya yang 
dihitung hanyalah nilai intrinsik 
dari perhiasan tersebut. 


Oleh sebab itulah, tidak 
disarankan untuk menyimpan 
aset kekayaan dalam bentuk 
perhiasan. 


Sifat lain dari logam mulia ini 
yang barangkali dapat 
membuatnya lebih istimewa 
dibanding logam biasa adalah 
karena memiliki berat jenis 
yang tinggi. Di antara keempat 
logam mulia berikut, platinum 


BAB 2 


memiliki berat jenis paling 
tinggi yaitu 21.400 kg/m3, 
disusul oleh emas 19.320 
kg/m3, perak 10.490 kg/m3 
dan palladium 2.600 kg/m3. 


Sebagaimana telah dibahas 
pada Bab 1, khusus emas (dan 
perak), selain dijadikan 
perhiasan, juga populer 
digunakan sebagai koin yang 
dulu pernah diterapkan 
selama belasan abad sebagai 
mata uang sebelum para 
bankir menggantinya dengan 
kertas (atau kini byte digital/ 
elektronik). 


Namun bagi kita generasi 
yang sejak  lahir—bahkan 
sejak dari kakek-nenek kita— 
hanya mengenal mata uang 
fiat (biasanya berbentuk 
kertas, logam murahan dan 
digital), maka barangkali akan 
menganggap aneh bila emas 
dan perak dijadikan sebagai 
uang. 
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Bahkan banyak yang salah 
kaprah soal emas dan perak 
(dan berujung pada nyinyiran), 
terutama bagi mereka yang 
menganggap koin emas sama 
dengan koin-koin yang terbuat 
dari logam murahan lainnya 
(seperti yang dicetak sebagai 
mata uang fiat saat ini, pecahan 
koin logam Rp. 100, Rp.200, 
Rp.500, atau Rp.1.000, biasanya 


terbuat dari aluminium, 
kuningan dan nikel, yang 
nilainya jauh lebih rendah 


dibanding emas dan perak). 


Mereka biasanya akan bilang 
begini, “Jika emas dijadikan 
uang, pasti ribet dong. Berat 
dan bulky (makan tempat). 
Pernyataan ini biasanya tanpa 
dasar pengetahuan ilmiah. 


22 


Padahal faktanya emas 
batangan yang beratnya 1.000 
gram (alias 1 kg) masih bisa 
diumpetin di dalam jaket atau 
kantong celana. 
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Sedangkan mata uang kertas 
yang setara dengan 1.000 
gram alias 1 kg emas, yaitu 
Rp.900.000.000 (sembilan 
ratus juta rupiah), menurut 
Anda, apakah masih bisa 
disimpan bahkan dalam jaket, 
celana, baju, BH, dan celana 
dalam sekaligus? Tentu tidak, 
bukan? 


Jadi, mana yang lebih ribet, 
kertas atau emas? AA 
(Catatan: Saat tulisan ini 
disunting, harga 1 gram emas 
batangan keluaran PT. Aneka 
Tambang setara Rp. 900.000). 





Maka benarlah jika emas itu 
disebut logam yang mulia, 
dan akan tetap mulia mau 
dijadikan apapun: perhiasan, 
emas batangan, atau koin 
mata uang. 


be 


As good as gold. Sebaik 
(baca: se-mulia) emas.” 





—CHARLES DICKENS 
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Padat Nilai 


Di penghujung Bab 2, kita telah menyinggung tentang 
anggapan ribetnya emas bila dijadikan koin mata 
uang. Orang-orang yang mengatakan itu tentunya 
tidak memiliki dasar dan alasan yang kuat. Sebab 1 kg 
emas versus rupiah sebanyak Rp.900.000.000 
(keduanya memiliki nilai yang sama pada saat e-book 
ini direvisi)—ternyata lebih ribet membawa rupiah. 


Emas cukup diselipkan di dalam jaket, atau bahkan di 
kantong celana / baju. Sedangkan uang kertas perlu 
dimasukkan ke dalam beberapa koper atau kantong 
kresek sebelum bisa dibawa ke mana-mana. 


Untuk tujuan transaksi (yang berskala besar), dari 
ribuan tahun yang lalu emas lebih dikenal dalam 
bentuk koin, salah satunya yang kita sebut Dinar, 
terbuat dari emas 22 karat 4,25 gram. Dari sini, 
menurut Anda lebih aman mana membawa-bawa emas 
atau mata uang kertas? 









RENGKY YASEPTA THE GOLDEN SECRETS 


BAB 3 


Mungkin sebagian dari Anda 
akan keukeuh menjawab 
“Lebih aman uang kertas lah, 
kan bisa disimpan di bank dan 
diambil dengan ATM? Lalu 
kita bawa ATM-nya saja.” 
Sekilas memang macam betul 
pernyataanmu itu. ^_^ 


Tetapi bagaimana bila emas 
kita padukan juga dengan 
teknologi ATM? Bisa dong! 
Walaupun untuk saat ini 
memang belum ada ATM 


Dinar atau Dirham. Namun, 
yang belum ada bisa kita 
adakan, bukan? Dan kabarnya 
saat ini Dubai adalah negara 
yang telah memiliki teknologi 
AIM emas. 








Intinya adalah cobalah 
membandingkan sesuatu 
(misalnya uang kertas vs. emas) 
secara apple to apple. Jangan 
apple to durian. ^_^ 


Kesimpulannya, dilihat dari segi 
kepraktisan, sesungguhnya 
emas jauh lebih praktis dan 
fleksibel dibanding uang kertas. 
Tahukah Anda mengapa 
demikian? Dua kata sebagai 
jawaban pertanyaan di atas 
adalah karena emas bersifat 
padat nilai. 





Meskipun bentuknya lebih kecil 
dari telapak tangan orang 
dewasa, namun emas 1.000 
gram setara dengan beberapa 
koper uang kertas senilai 
Rp.900.000.000. 
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Time is Money 


Saya yakin semboyan “Time is money” bukanlah sesuatu yang 
asing bagi Anda. Ada yang mengartikan bahwa peribahasa ini 
mengisyaratkan bahwa kita harus memanfaatkan setiap detik 
dengan sebaik mungkin sehingga tidak ada waktu yang terbuang 
sia-sia. Baiklah jika memang demikian, kita akan menganggapnya 
sebagai motivasi diri. 


Tetapi benarkah time is money hanya soal “memanfaatkan waktu” 
dengan bijak? Dalam konteks buku ini, sesungguhnya orang Barat 
menyadari bahwa money (uang)—yang semula adalah emas dan 
perak, dan kini tinggal lembaran kertas bertuliskan dolar, rupiah, 
ringgit, peso, bolivar, dan sebagainya—adalah sesuatu yang relatif 
terhadap time (waktu). 


Catat baik-baik kalimat berikut ini! Sesuatu yang kita sebut 
sebagai money (uang) hari ini sebenarnya adalah currency (mata 
uang), alias bukan lagi uang yang sebenarnya. Bentuk dari 
currency saat ini adalah kertas berwarna-warni yang dibubuhi 
angka, gambar dan tanda-tangan. Pengesahannya pun 
dipaksakan oleh otoritas tertentu (masih ingat pengertian mata 
uang fiat?). 


Secarik kertas yang berukuran 151 mm x 65 mm sebagus apa pun 
bahan pembuatnya, tetaplah kertas yang tak mungkin nilainya 
setara dengan 100.000 (seratus ribu) rupiah jika saja tidak 
dipaksakan demikian. 
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Kertas tetaplah kertas. Nilainya sangat rentan, baik karena 
pencetakannya tidak diimbangi dengan ketersediaan barang dan 
jasa, sistem perbankan yang menerapkan fractional reserve 
banking—setiap mata uang yang disimpan di bank, 90 persennya 
boleh dipinjamkan lagi, dan otomatis menciptakan “uang” dari 
ketiadaan—atau karena manipulasi para spekulan valuta asing 
seperti George Soros. 





Lihatlah nasib bolivar (mata uang) Venezuela baru-baru ini! 
Segulung tisu saja dijual seharga 260 juta bolivar. Kalau sudah 
begini, rasanya tisu lebih berharga ketimbang tumpukan 
"mantan" uang tersebut, bukan? 


Seiring berjalannya time (waktu), nilai mata uang fiat semakin 
berkurang. Inilah yang disebut dengan inflasi. Inflasi bukanlah 
kenaikan harga—meskipun saat terjadinya inflasi harga barang 
dan jasa pasti naik. Sejatinya, inflasi adalah penurunan nilai mata 
uang fiat karena terbuat dari benda yang minim nilai intrinsik. 
Lebih tepat kalau diganti dengan istilah depresiasi mata uang fiat. 
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Lambat laun kertas pembuat 
mata uang tersebut akan 
kembali ke nilai asalnya, yang 
mendekati nol. Bila ini terjadi 
dalam waktu yang mendadak, 
orang-orang menyebutnya 
krisis finansial. 





Lihat lagi 


misalnya di 
Zimbabwe tahun 2008, ketika 
harga 3 butir telur ayam dijual 


senilai 100 milyar dolar 
Zimbabwe. Pada saat begitu, 


masihkah gelar millionaire 
(jutawan) dipakai untuk 
menyebut “orang kaya”? 


Bahkan di negara kita yang 
inflasinya tidak begitu parah, 
gelar jutawan tidak relevan 
lagi untuk disandingkan 
dengan orang kaya. 
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Sedangkan emas dan perak 
dalam bentuk koin maupun 
batangan, bahkan perhiasan, 
nilainya cenderung stabil. 
Pertanyaannya apakah definisi 
nilai itu sendiri? Nilai adalah 
alasan sesuatu bisa diterima 
secara sosial. Emas dan perak 
mampu mempertahankan 
nilainya insya Allah sampai hari 
kiamat. Satu koin Dinar emas di 
zaman Nabi Muhammad 
shallallahu “alaihi wasallam 
dapat membeli satu hingga dua 
ekor kambing. 


Hari ini, lebih dari 1.400 tahun 
berlalu, 1 Dinar (yaitu koin emas 


22 karat, 4,25 gram) bila 
dirupiahkan senilai 
Rp.4.200.000. Masihkah ia 
mampu membeli 1-2 ekor 
kambing? Sampai sekarang, 
jawabannya tetap “Ya”. Bila 
Anda masih ragu, silakan 


tanyakan berapa harga kambing 
di kota Anda, dan bandingkan 
dengan daya beli Dinar emas 
tadi. 
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Ringkasnya, emas dan perak dikenal dengan sebutan zero 
inflation, alias tidak kenal—dan tidak terpengaruh—dengan inflasi. 
Tidak berlebihan bila Imam Ghazali menyebut keduanya sebagai 
"penakar nilai yang paling adil." Keduanya merupakan uang sejati, 
bahkan emas dan perak adalah uang itu sendiri. Senada juga 
dengan Konstitusi Amerika Serikat yang kita singgung pada 
bagian terdahulu. Kecuali keduanya, sesungguhnya “uang” 
lainnya hanya layak disebut sebagai currency (mata uang). 


Andaikan Ashabul Kahfi Tidak Punya Koin Perak 


Ashabul kahfi adalah legenda yang menceritakan tujuh pemuda 
yang tertidur di dalam gua karena melarikan diri dari kezaliman 
Raja yang memerintah ketika itu. Mereka adalah hamba-hamba 
Allah yang beriman dan ingin mempertahankan keimanan 
mereka. Singkat cerita, mereka tertidur di gua tersebut selama 
300 tahun. Dan gadarullah, ketika terbangun, mereka merasa 
seolah baru tidur sehari. Kisah ini tidak hanya terdapat di dalam 
Al-Qur'an, tetapi juga diceritakan dalam kitab-kitab terdahulu 
(Injil, Taurat, Zabur). 
EES Pes ai R N PF: Ketika mereka terbangun, salah 
M a Se seorang dari mereka 
engan memberanikan diri keluar dari 
gua untuk membeli makanan. 
Perasaan was-was masih 
menghantui, khawatir ketahun 
oleh Raja zalim yang bisa 
memaksa mereka untuk 
“menanggalkan” keimanan. 
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Setiba di pasar, si penjual makanan terkejut melihat pemuda tadi 
mengeluarkan uang kuno yang sudah lama sekali tidak beredar. 
Sang penjual makanan pun menerima koin perak dari si pemuda 
dan memberikan makanan yang diminta, sambil tetap menatap 
keheranan. 


Coba bayangkan andai uang yang dipakai oleh pemuda tersebut 
terbuat dari kertas! Setangguh-tangguhnya mata uang kertas, 
sepanjang sejarah, tak ada satu pun yang mampu bertahan lebih 
dari seratus tahun. Dolar AS telah kehilangan daya belinya lebih 
dari 97,5 persen sejak tahun 1971, euro telah merosot nilainya 
hingga 77 persen sejak diperkenalkan 2001, dan depresiasi daya 
beli rupiah telah melebihi 99,99 persen sejak nilainya (pernah) 
diikat dengan emas tahun 1946 (di mana Rp. 10 - 5 gram emas). 


Kembali ke ashabul kahfi. Akhirnya ketujuh pemuda baru 
menyadari bahwa mereka telah tertidur selama tiga abad, dan 
rezim pun telah berganti. Mereka disambut baik oleh Raja Upsus— 
yang beriman kepada Allah—beserta para pengawal istananya. 
Mereka dijamu bagaikan tamu agung. Istimewa. Ketujuh pemuda 
ini pada akhirnya meninggal beberapa saat setelah menghadap 
sang Raja. 


“Dan tak lama kemudian, mereka menghembuskan nafas terakhir 
dalam keadaan tenang, setenang-tenangnya.” —OS. Al-Kahfi: 26 


Salah satu hikmah yang dapat kita ambil dari kisah ini adalah 
tentang betapa tangguhnya perak (yang biasanya bergandengan 
dengan emas)—di mana koin emas untuk transaksi besar, koin 
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perak untuk transaksi 
menengah hingga kecil. 
Walaupun corak koinnya tidak 
lagi up-to-date, namun perak 
tetaplah perak dan emas 
tetaplah emas. Akan selalu 
bernilai sampai kapan pun 
karena semua orang 
menyukai emas dan perak. 
Everybody loves gold & silver. 


| 
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Emas itu bernilai di mana pun (ia 
berada) di dunia ini dan tidak 
bergantung pada sistem politik, 
kebijakan pemerintah tertentu, 
atau seperangkat aturan apapun.” 


—ROY SEBAG 
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Disukai Semua Orang 


| 


Gold, Glory, Gospel 


Ketika berusaha mendalami ilmu seputar emas dan 
perak—sebenarnya hingga kini pun masih belum 
dalam-dalam amat (^_^)—saya jadi teringat dengan 
pelajaran Sejarah ketika saya masih duduk di bangku 
SD atau SMP dulu. 


Penjelajahan samudera yang dilakukan bangsa Barat 
yang berujung pada penjajahan daerah-daerah yang 
mereka temui, awalnya dimotivasi oleh semboyan Gold 
(Emas), Glory (Kejayaan), dan Gospel (Dakwah/ 
Penyebaran ajaran Nasrani). 

a. 
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Guru Sejarah kami menjelaskan arti ketiga semboyan di atas 
dengan bahasa yang sangat sederhana agar kami mudah 
memahaminya. Menurut beliau, yang dimaksud dengan Gold 
adalah “keinginan bangsa Barat untuk memperoleh kekayaan.” 


Emas adalah kiasan yang menyiratkan kekayaan. Kenyataan ini 
juga dihubungkan dengan aktifitas perusahaan dagang Belanda, 
Vereenigde Oostindische Compagnie (VOC) atau dikenal juga 
dengan sebutan “Kumpeni” mengeksploitasi rempah-rempah di 
Nusantara. Sebelum VOC, Portugis telah lebih duluan memasuki 
dan melakukan perdagangan sebelum akhirnya direbut oleh 
perusahaan dagang Belanda tersebut. 


Yang melekat di benak saya ketika belajar sejarah ini adalah 
tentang eksploitasi rempah-rempah yang dilakukan oleh para 
penjajah. Namun bukan soal rempahnya yang membuat saya 
berpikir keras. Setelah direnungkan lebih lanjut, saya baru 
tersadar ternyata Gold dalam semboyan mereka di atas bukan 
hanya sekedar kiasan, tetapi bisa jadi benar-benar "mencari 
emas." Bisa jadi Belanda hanya "kebetulan" bertemu rempah- 
rempah lalu mengeksploitasinya. Jika diibaratkan pepatah, 
“sambil menyelam minum air.” Tujuan semula mencari emas, 
tetapi di perjalanan mereka menemukan “emas” lain berupa 
rempah-rempah. Pernyataan ini bukan tanpa alasan. 


Catatan sejarah membuktikan bahwa sejak tahun 1600 Belanda 
telah melakukan penambangan emas. Salah satu cadangan emas 
tertua yang mereka temukan ketika itu terletak di daerah Lebong, 
Provinsi Bengkulu. Tepatnya di Lebong Donok dan Lebong Tandai. 
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Penemuan lain terdapat di daerah Banten Selatan yang kini 
dikenal sebagai tambang emas Cikotok milik PT. Aneka Tambang. 
Tentunya penambangan yang dilakukan di masa penjajahan dulu 
belum secanggih teknologi seperti yang dimiliki PT. Freeport saat 
ini. Dan ngomongin soal Freeport, saya jadi ingat sosok Presiden 
pertama negeri ini. Bung Karno. 


Tahukah Anda kapan Presiden Soekarno dilengserkan dan, pada 
masa yang hampir berdekatan, tahun berapa izin pertambangan 
(yang saat itu disebut Kontrak Karya I) diberikan oleh Pemerintah 
Indonesia kepada PT. Freeport? 


Sebelum menjawab pertanyaan di atas, mari kita sama-sama 
pelajari ulang salah satu sejarah penting kemerdekaan Republik 
Indonesia tercinta ini. 


Bung Karno si Berani dan Gagah 


Meskipun Bung Karno dan Bung Hatta telah memproklamirkan 
kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945, namun 
sebenarnya Pemerintah Kolonial Belanda tetap tidak mau 
mengakuinya. 


“Masih banyak aset kita di negara ini, Bung,” kira-kira begitulah 
inti pemikiran para petinggi Pemerintah Kolonial Belanda 
(selanjutnya akan disingkat “Belanda” saja). Mereka tidak rela 
menarik diri dan serta-merta menyerahkan semua aset mereka 
kepada pribumi Nusantara. 
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Akhirnya disepakatilah untuk dilakukan Konferensi Meja Bundar 
(KMB) pada tahun 1949, yang intinya membahas tentang beberapa 
syarat agar kemerdekaan Republik Indonesia diakui oleh Belanda. 
Sampai di sini barangkali Anda menyadari ada sesuatu yang lucu. 
Ibaratnya, masa’ harus meminta pengakuan dari “sang mantan” 
dulu baru bisa move on? Sungguh terlalu. Mantan yang kejam... 
hehehe, just kidding. ^_^ 


Kita lanjutkan. Salah satu poin penting dalam kesepakatan KMB 
ini antara lain menghentikan Bank Negara Indonesia 1946 (BNI 
'46) sebagai bank sentral Republik Indonesia—yang merupakan 
salah satu kunci utama perekonomian negeri yang baru merdeka 
ini—yang kemudian diambil-alih oleh sebuah bank swasta milik 
Yahudi Belanda yang dikenal dengan sebutan De Javasche Bank 
(lalu berganti nama menjadi “Bank Indonesia”). 


Sebelumnya, BNI '46 telah mengeluarkan mata uang yang 
berstandarkan pada emas murni, yaitu Oeang Republik Indonesia 
(ORI). Setiap mata uang 10 ORI yang dicetak, wajib didukung 
dengan cadangan emas 5 gram. Artinya saat itu, tahun 1946, satu 
gram emas setara 2 ORI (atau bolehlah dibilang dua rupiah). 
Dengan kata lain, satu rupiah pada masa itu setara dengan 
setengah gram emas murni. 


Mata uang ORI ini lalu digantikan dengan kertas buatan De 


Javasche Bank (Bank Indonesia) yang direalisasikan sejak tahun 
1952. Ini adalah poin kedua dari KMB. 
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Dan yang ketiga, mohon 
dicatat baik-baik, si “bayi 
kecil” bernama Republik 
Indonesia ini wajib mewarisi 
hutang Belanda kepada 
bankir swasta pada poin 
satu di atas sebesar 4 miliar 
dolar AS (ingat: ini adalah 
nilai mata uang dolar ketika 
itu)—yang terus berbunga, 
beranak-pinak, bercucu dan 
bercicit hingga hari ini. 


Kabarnya, hutang itu hingga 
kini belum lunas juga, dan 
bila dibagi-rata kepada 
seluruh rakyat, maka setiap 
orang Indonesia menanggung 
tidak kurang dari 
Rp.13.000.000 (tiga belas juta 
rupiah), seperti yang diakui 
Menteri Keuangan Sri Mulyani 
ketika mengisi kuliah umum 


di kampus STAN, Senin 
(17/04/2017), dikutip dari 
finance.detik.com. Wow. 


Sabar ya Mas-Bro dan Mbak- 
Sis! (Silakan mengelus dada 
masing-masing). ^_^ 
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Sebenarnya Presiden Soekarno 
adalah orang yang berani dan 
tegas. Beliau paham betul kuku- 
kuku penjajahan gaya baru terus 
mencengkeram republik muda 


Ini. Bung Karno sangat 
membenci Nekolim alias “neo- 
kolonialisme dan imperialisme” 
(penjajahan gaya baru). Dan 
tahukah Anda? Bung Karno 
adalah satu-satunya, pada masa 
itu, pemimpin negara yang 
mayoritas Islam, yang terang- 
terangan menolak kehadiran 
IMF dan Bank Dunia di 
Indonesia, serta menyatakan 
“Tidak!” kepada Perserikatan 
Bangsa-Bangsa (PBB). 
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Tidak berhenti di situ. Bung Karno juga berhasil mendepak keluar 
perusahaan Inggris, Amerika, dan tentu saja Belanda, sejak tahun 
1957 hingga 1965. 


Jadi, sudah bisakah Anda menjawab pertanyaan saya di atas, 
“Tahun berapa Soekarno ditendang dari jabatannya sebagai 
orang nomor satu Indonesia?” Jawabannya adalah tahun 1967, 
tepatnya 12 Maret 1967, tahun yang sama pula ketika PT. 
Freeport berhasil mendapatkan Kontrak Karya Pertama (yaitu 
sejenis izin resmi untuk melakukan kegiatan eksploitasi terhadap 
bahan galian tembaga, emas dan perak) di Papua, yaitu pada 
tanggal 7 April 1967. 





Kesimpulan yang bisa diambil adalah dibutuhkan waktu berabad- 
abad, penyelidikan berbiaya mahal, dan usaha yang gigih, 
sebelum akhirnya Freeport mendapatkan izin menambang 
tembaga, emas dan perak di Indonesia—sejak ditemukannya 
kilauan logam mulia itu pada tahun 1623 oleh tim yang dipimpin 
Kapten Johan Carstensz di perairan sebelah selatan Tanah Papua. 


Walaupun penemuan awal “harta karun” oleh Kapten Carstensz 
ini—yang dilanjutkan sekitar tahun 1904-1905 oleh lembaga 


RENGKY YASEPTA THE GOLDEN SECRETS 


BAB 4 


swasta Belanda yang 
bernama Koninklijke 
Nederlandsche 


Aardrijkskundig Genootschap 
(KNAG)—tidak ada hubungan 
langsung dengan PT. 
Freeport, namun semua ini 
tentu saja tidak terjadi secara 
kebetulan. 


Yang pasti, sesuai dengan 
nama induk perusahaannya 
(Freeport-McMoran Copper & 
Gold), bahan galian utama 
yang dicari oleh Freeport 
tentu saja adalah emas dan 
perak, yang keduanya adalah 
logam mulia yang bernilai 


tinggi. 
Emas Disukai Semua Orang 


Sebagai catatan, saya ingin 
menekankah sekali lagi: 
disadari atau tidak, disengaja 
atau tidak, semua orang pasti 
menyukai emas, seperti kata 
Robert T. Kiyosaki, 
“Komoditas seperti emas dan 
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perak mempunyai pasar di 
seluruh dunia yang melampaui 
batas suku bangsa, politik, 
agama, dan ras. Seseorang 
boleh jadi tidak suka dengan 
agama orang lain, tapi pasti dia 
suka dengan emasnya.” 


Intinya Om Kiyosaki ngomong 
bahwa sebenarnya, semua 
orang di dunia ini pasti 
menyukai emas, no matter who 
or what. Pernyataan Om 
Kiyosaki ini semakin 
menegaskan kebenaran sebuah 
ayat dalam al-Our'an berikut: 


“Dijadikan indah pada 
(pandangan) manusia kecintaan 
kepada apa-apa yang diingini, 
yaitu wanita-wanita, anak-anak 
laki-laki, harta yang banyak dari 
jenis emas dan perak, kuda 
pilihan, binatang-binatang 
ternak dan sawah ladang. Itulah 
kesenangan hidup di dunia, dan 
di sisi Allah-lah tempat kembali 
yang baik.” —O.S. Ali “Imran ayat 
14 
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Ayat al-Qur'an di atas 
mengisyaratkan bahwa di 
dalam diri setiap manusia 
sudah ter-install secara alami 


kecintaan terhadap harta, 
salah satunya emas dan 
perak. 

Sekarang yang menjadi 
pertanyaan, emas dalam 
bentuk apa yang paling 
dicintai dan disukai semua 


orang? Bentuk yang paling 
sering kita jumpai saat ini— 
terutama oleh generasi baby 
boomers (yang lahir pasca 


Perang Dunia II) dan 
sesudahnya—adalah dalam 
bentuk perhiasan. Cincin, 


kalung, gelang, anting dan 
berbagai pernak-pernik 
perhiasan lainnya. 


Sangat jarang kita jumpai 
orang membawa-bawa emas 
batangan ke mana-mana, 
apalagi membawa emas koin. 
Padahal dahulu kala emas 
pernah dijadikan sebagai 
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uang yang tentunya sering 
terlihat di pasar-pasar ketika 
orang sedang bertransaksi jual- 
beli, walaupun memang untuk 
transaksi menengah dan 
recehan biasanya yang 
digunakan adalah koin perak 
atau koin tembaga (dalam Islam 
disebut koin Dirham dan Fulus). 





Emas disukai oleh kaum wanita 
sebagai perhiasan. Sementara 


kaum lelaki menyukai 
keduanya. Maksud saya, 
menyukai emas iya, menyukai 
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kaum wanita juga ya, 
tentunya dengan beberapa 
pengecualian. Pertama, si 
lelakinya adalah lelaki 
normal. Kedua, suka kepada 
kaum wanita yang dimaksud 
bisa berarti  multi-tafsir: 
menyukai secara syahwat, 
dan/atau menyukai dalam 
artian menyayangi/ 
mengayomi. Keduanya sah- 
sah saja asalkan disalurkan 
kepada jalan yang benar. Ya 
kan? ^_^ ` 
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Komoditas seperti emas dan 
perak mempunyai pasar di 


seluruh dunia yang melampaui 
batas suku bangsa, politik, agama, 
dan ras. Seseorang boleh jadi 
tidak suka dengan agama orang 
lain, tapi pasti dia suka dengan 
emasnya.” 

—ROBERT T. KIYOSAKI 
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Ekskusif 


Tahukah Anda berapa jumlah seluruh emas yang 
pernah ditambang di seluruh dunia dari zaman Mesir 
Kuno hingga hari ini? Menurut data dari World Gold 
Council, total emas yang telah ditambang sepanjang 
sejarah adalah sekitar 197.576 ton (update akhir- 
2019). Jumlah ini sudah termasuk emas dalam bentuk 
perhiasan (47%), investasi pribadi (21,690), 
kepemilikan resmi oleh IMF dan bank-bank sentral 
negara (17,2%), dan lain-lain (14,2%). 


Setiap tahun, penambangan emas secara global 
bertambah sekitar 2.500-3.000 ton. Sebagai 
perbandingan, PT. Freeport yang merupakan 
penyumbang terbesar produksi emas di Indonesia 
hanya menghasilkan sekitar 80 ton emas per tahun. 
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Bila seluruh emas yang sudah diekstrak dari perut bumi tadi 
dikumpulkan di satu tempat, menurut Anda berapa besar brankas 
yang dibutuhkan sebagai tempat menampungnya? 


Ternyata emas sebanyak 197.576 ton cukup dihamparkan di 
sebuah lapangan sepakbola standar dengan tebal tumpukan 
kurang dari 2 meter. Ya, barangkali tidak sebanyak yang Anda 
bayangkan. Mengapa bisa demikian? Sebab emas memiliki berat 
jenis yang jauh lebih tinggi tinggi bila dibandingkan dengan 
logam-logam lainnya—seperti sudah kita bahas—yaitu sebesar 
19.320 kg/m3. Artinya, setiap satu meter kubik emas, beratnya 
sama dengan 19.320 kg atau 19,32 ton. Sebagai perbandingan, 
berat jenis besi saja hanya 7.850 Kg/m3 (jadi berat emas hampir 
2,5 kali lipat dibanding besi dengan volume yang sama). Kebayang 
ya? 





Ambil contoh Stadion Wembley di London yang berukuran 105 x 
68 meter. Emas sebanyak 197.576 ton (atau 197.576.000 kilogram) 
bila dibagi dengan berat jenisnya (19.320 kg/ m3) akan 
menghasilkan volume 10.226 meter kubik. Sedangkan luas 
lapangan Stadion Wembley sebesar 7.140 meter persegi (perkalian 
105 m x 68 m). Maka jika seluruh emas disusun membentuk balok 
di Stadion Wembley, ketebalan tumpukannya hanyalah 1,4 meter. 
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Mohon maaf bila penjelasannya terlalu matematis. Intinya adalah 
keberadaan emas di dunia ini bersifat terbatas. Exclusive. Limited 
edition. Di sinilah uniknya emas. Keterbatasan jumlahnya 
membuat nilainya terjaga, dan seperti dibahas pada Bab 1, logam 
mulia ini telah digunakan dalam transaksi nenek moyang kita 
sejak 5.000 tahun yang lalu di Mesir Kuno. 


Sejak mulai dicetak dalam bentuk koin pertama kali di Lydia, 
sebuah kawasan yang kini termasuk wilayah Turki, sekitar tahun 
680 Sebelum Masehi (SM), emas dan perak selalu digunakan 
sebagai uang—yang daya belinya masih stabil hingga kini—sampai 
para money changer (bankir) mengambil-alih "permainan". 


Pemerintah Tidak Bisa Menciptakannya 


Tidak seperti mata uang kertas, jumlah emas tidak bisa 
dimanipulasi oleh siapa pun (yang mungkin bisa dimanipulasi 
adalah data, dan mungkin, harganya yang ditakar dengan mata 
uang fiat). Emas tidak bisa diciptakan oleh pemerintah atau bank 
sentral mana pun seperti halnya mata uang kertas yang dicetak 
sesuka hati. 


Seperti diceritakan oleh Richard Daughty dalam seri Hidden 
Secrets of Money, ketika Addison Wiggin dan timnya mengambil 
alih The Daily Reckoning—sebuah situs yang memuat berita 
ekonomi, analisis pasar, investasi minyak, emas dan sejenisnya— 
mereka mengumpulkan data semua mata uang fiat (utamanya 
berbentuk kertas) yang pernah ada sepanjang sejarah. Tujuannya 
adalah untuk mengetahui bagaimana “nasib” mereka saat ini. 


BAB 5 


Penelitian dirunut dari mata 
uang yang berinisial huruf A. 
Ketika selesai direkap, semua 
“uang” kertas yang namanya 
diawali dengan huruf pertama 
dalam abjad ini, ternyata 
tinggal kenangan, alias tidak 
punya purchasing power 
(daya beli) lagi. Penasaran 
dengan hasil itu, mereka 
melanjutkan penilitian 
dengan huruf B. 


Semua mata uang fiat yang 


berawalan “B” pun 
dikumpulkan. Ketika baru 
separuh perjalanan, 


terkumpul tidak kurang dari 
600 nama “mantan” mata 
uang kertas yang pernah 
berlaku. Untuk kedua kalinya 
mereka terkejut. Semua yang 
namanya dimulai dengan 
huruf B pun telah lenyap dan 
tidak lagi berlaku. Contoh 
nyata adalah ketika 
hiperinflasi melanda Jerman 
pada tahun 1922-1923. 
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Ketika itu emak-emak di Jerman 
lebih suka membakar setumpuk 
mark, mata uang fiat Republik 


Weimar (Jerman) ketika itu, 
ketimbang membeli kayu bakar 
yang harganya selangit. 


Hal serupa tidak akan terjadi 
bila bentuk uang adalah emas 
secara fisik. Emas yang pertama 
kali ditambang ribuan tahun 
lalu; emas yang dulu pernah 
digunakan sebagai alat tukar di 


berbagai peradaban besar 
seperti Mesir Kuno, Athena, 
Romawi, China, Persia, dan 


Islam; dan bahkan emas milik 
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Oarun yang tercecer—hingga 
hari ini masih ada bersama 
kita walaupun telah diubah ke 
dalam berbagai bentuk, entah 
itu batangan, koin, atau 
perhiasan. 


Emas tidak lantas menjadi 
usang, lapuk, expired, 
berkarat, atau menguap. 
Tidak. Ini, seperti telah saya 
sampaikan, menjadi keunikan 
tersendiri bagi emas yang 
membuatnya pantas disebut 


logam mulia. Bila ditakar 
dengan barang riil—seperti 
contoh kasus satu ekor 


kambing seharga satu Dinar 


emas—nilainya cenderung 
stabil, insya Allah sampai 
kapan pun. 

Tapi mari, tak bosan- 
bosannya, kita bandingkan 
dengan “uang” kertas! 
Pernahkah Anda melihat 


sebuah produk yang dijual 
dengan harga yang sama 
(dalam satuan mata uang fiat) 
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selama 10 tahun berturut-turut? 
Maksud saya, bila tahun 2007 
misalnya harganya Rp.1.000, 
maka di tahun 2017 masih tetap 
Rp.1.000 juga. 


Tebakan saya, kalau pun ada, 
jumlahnya tidak akan banyak 
dan saya yakin hal itu terjadi 
karena 3 (tiga) sebab. Pertama, 
si produsen atau penjual produk 


dari awal sudah memasang 
harga yang sangat tinggi— 
setelah menghitung semua 
biaya hingga siap dijual— 
sehingga tidak perlu 


menyesuaikan harga selama 10 
tahun. 





disebabkan oleh 
pengetahuan si 


Kedua, 
kurangnya 
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penjual tentang merosotnya daya beli mata uang fiat karena 
inflasi dari waktu ke waktu. Bila penyebabnya adalah yang kedua 
ini, maka bisa dipastikan si penjual ini akan merugi, sebab 
walaupun secara pendapatan dia tetap atau bahkan bertambah, 
tapi daya beli mata uang fiatnya pasti sudah turun drastis. 


Dan, terakhir, bisa jadi skala bisnisnya bertambah pesat (misalnya 
semula hanya menjangkau suatu daerah atau negara, kini bisa 
menjangkau seluruh dunia) sehingga faktor kali bisnisnya menjadi 
sangat besar. 


Terbatas itu Eksklusif 


Jumlahnya yang terbatas ini, sekali lagi, adalah sebuah 
keunggulan tersendiri bagi emas. Terbatas maksudnya adalah 
perlu suatu usaha yang setimpal untuk mendapatkannya, baik 
secara langsung maupun tidak langsung. 


Untuk bisa memakan sesuap nasi, harus ada seseorang yang 
menanam padi. Begitu pula bila ingin mendapatkan secuil emas, 
perlu usaha penambangan yang tidak mudah. Dalam 1 ton (atau 
1.000 kg, atau satu juta gram) bijih emas yang masih bercampur 
tanah pengotor, PT. Freeport hanya memperoleh 0,1 gram emas. 
Penambangannya pun dilakukan dengan sistem tambang bawah 
tanah (membuat terowongan) dengan teknologi yang canggih. (By 
the way, hal ini tidak bermaksud menunjukkan bahwa 
menambang emas itu harus secanggih Freeport, toh emas sudah 
ditambang sejak 2.500 tahun lalu]. 
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Intinya, diperlukan suatu 
usaha untuk 
mendapatkannya walaupun 
ini tidak sesulit yang 


dibayangkan. Dapatkah Anda 
menebak teknologi semacam 
apa yang digunakan 
penduduk Mesir Kuno 5.000 
tahun yang lalu ketika mereka 


pertama kali menambang 
emas? Mereka hanya 
menggunakan peralatan 


sederhana yang terbuat dari 
benda-benda alami seperti 
kayu. 


Sampai di sini kadang orang- 
orang awam mulai 
berkesimpulan pesimis. 
“Kalau jumlahnya sedikit dan 
terbatas, kan nggak semua 
orang bisa kebagian emas, 
atau nggak akan cukup dong 
bila emas mau dijadikan uang 
seperti dulu lagi?” Bagi Anda 
yang berpikiran demikian, 
silakan baca kembali alasan 
#3 Emas itu Padat Nilai. 





Jumlah emas di alam memang 
terbatas, tetapi menurut Dr. 
Murray N. Rothbard, seorang 
ekonom Barat, dalam bukunya 
What Has Government Done to 
Our Money?, pasti cukup untuk 
membeli berbagai macam 
benda yang ukurannya bahkan 
berjuta-juta kali lipat ukuran 
emasnya. Tidak percaya? 
Pernahkah Anda memegang 1 
keping Dinar emas? Bentuknya 
tidak jauh dari koin aluminium 
Rp.500. Tetapi bawalah ke 


tukang kerupuk yang sudah 
melek dengan Dinar emas. 


-E3 4.256 
, a N — = Eğ 
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Nilai 1 Dinar emas saat ini 
setara Rp.4.200.000 (relatif 
saat tulisan ini dibuat), maka 
diperlukan setidaknya sebuah 
mobil pick up (atau bahkan 
sebuah truk) untuk membawa 
banyaknya kerupuk pulang ke 
rumah Anda. ^ ^ 
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Kelebihan emas, tentunya, 
adalah bahwa dia langka, 
bahwa jumlahnya dibatasi 
oleh alam; bahwa perlu biaya 
yang mahal untuk mencari, 
menambang, dan 
mengolahnya; dan dia tidak 
dapat diciptakan oleh 
keputusan ‘fiat’ atau tindakan 
politik.” 


—HENRY HAZLITT 
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Simbol Keunggulan 





Emas Membersamai Berbagai Peradaban Besar 


Sebelum dimulainya pemberlakuan (baca: pemaksaan) 
mata uang kertas, semua peradaban besar baik di 
Timur maupun di Barat, menggunakan dan mengakui 
emas sebagai uang. Sebut saja misalnya Romawi. 
Imperium raksasa ini mengenal uang koin emas salah 
satunya dengan sebutan solidos. Senada dengan emas, 
perak pun tidak ketinggalan. Namun perak lebih 
populer di Imperium Persia, yang biasa disebut 
drachma. 


Setelah Islam berkembang, Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam pun tetap menggunakan koin emas 
dan perak buatan Romawi maupun Persia. Tidak ada 
riwayat yang menyebutkan bahwa ketika Rasulullah 
masih hidup pernah mencetak koin sendiri. 
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Beliau hanya men- 
standarisasi takaran dan 
timbangannya. Berat 1 Dinar 
emas setara dengan 1 mitsgal, 
yang menurut penelitian para 
ahli sekitar 4,25 gram. 
Sedangkan berat 1 Dirham 
perak adalah 7 per 10 dari 
berat koin Dinar tadi, alias 
2915 gram. Keduanya 
berbentuk koin, sebagaimana 
bentuk alat tukar yang umum 
dijumpai ketika itu. 


Penjelasan lengkap mengenai 
kapan Dinar emas dan Dirham 
perak pertama kali dicetak 
oleh kaum muslimin sesuai 
dengan arahan Baginda Nabi 
shallallahu “alaihi wasallam 
ini saya bahas tersendiri 
dalam buku saya Kertas atau 
Emas? Rahasia Tentang 
Uang Sejati yang Tidak 
Pernah Diajarkan di Bangku 
Sekolah Formal. (Silakan beli 
bukunya ya, biar ilmunya 
lebih nancap dan insya Allah 
berkah ^_^). 


Romawi, Persia, dan Islam 
adalah contoh beberapa 
peradaban yang paling 
gemilang dalam sejarah 
umat manusia. Ternyata 
ketiganya memiliki 
kesamaan, yaitu sama-sama 
menggunakan emas dan 
perak sebagai uang. 


Ketiganya adalah peradaban 
terunggul pada masanya. 





Dalam catatan sejarah, koin 
emas pertama kali dicetak— 
ketika itu masih bercampur 
dengan logam perak—sekitar 
tahun 680-630 SM (penulisan 
tahun “sebelum Masehi” 
sengaja di balik, tahun yang 
lebih kecil ditulis terakhir 
mendekati Masehi), yaitu 
oleh bangsa Lydia. Koin 
tersebut diberi nama 
electrum, yang merupakan 
campuran antara emas dan 
perak. 
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Sejak saat itu, umat manusia 
dan seluruh peradaban yang 
mengikutinya mengenal koin 
emas dan perak sebagai uang. 


Tidak hanya tiga peradaban 
yang kita sebutkan tadi, 
seluruh peradaban yang 
pernah berjaya di muka bumi 
pernah menggunakan emas 
sebagai alat tukar dalam 
transaksi mereka, misalnya 
saja Athena, Yunani, China, 
dan lain sebagainya. 


Meskipun bukan menjadi alat 


tukar satu-satunya—banyak 
bentuk alat tukar lainnya 
seperti garam, kerang, 


gandum, kurma, stik kayu, 
dan seterusnya—namun emas 
dan perak diyakini sebagai 
bentuk mata uang yang paling 
ideal karena karakterisitik 
dan keunikan yang dimiliki 
keduanya. 


Singkat cerita, emas begitu 
istimewa di mata manusia 
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dari zaman dahulu hingga 
saat ini, dan telah 
membersamai berbagai 
peradaban unggul yang 


pernah berjaya. 
“Emas” Begitu Populer 


Perjalanan berbagai 
peradaban besar tadi 
kemudian dapat dikerucutkan 
lagi menjadi beberapa era/ 
masa. Perhatikan istilah yang 
dipakai untuk menyebut era 
yang dianggap unggul ini! 
Biasanya sebutannya adalah 
era keemasan, zaman 
keemasan, masa keemasan, 
masa kejayaan, dan berbagai 
sebutan lain yang semakna 
dengan ini. 


Maka tidak salah bila 
berbagai istilah dalam dunia 
modern pun mencaplok 
keunggulan emas ini. Sebut 
saja misalnya “anak emas,” 
“usia emas,” “cita-cita 
Indonesia emas,” “berhati 
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2) 


emas,” bahkan bergigi “emas.” Meskipun istilah-istilah ini 
tidak berhubungan langsung dengan emas secara fisik, 
kecuali “bergigi emas” (yang barangkali memang ada 
kandungan emasnya)...hehe, namun emas di sini cukup 
mewakili berbagai keunggulan istilah yang bergandengan 
dengannya. 


“Anak emas” berarti orang yang paling disayangi oleh 
keluarganya, bapaknya, ibunya, atasannya dan sebagainya. 
Perlakuan istimewa tersebut terjadi karena si anak memiliki 
suatu kelebihan, misalnya karena dia begitu rajin, begitu 
berbakti, begitu baik, begitu istimewa, dan/ atau memiliki 
beberapa keunggulan lain dibanding anak-anak lainnya. 


“Usia emas” dikaitkan dengan umur yang begitu 
menentukan bagi perkembangan seorang anak, 
berhubungan dengan kematangan fisik maupun mentalnya. 
Para ahli mengatakan usia emas seorang anak berada dalam 
5 tahun pertama kehidupannya. Dengan kata lain, usia emas 
berarti masa tumbuh seorang anak dari usia 0 hingga 5 
tahun. 


Begitu juga dengan istilah-istilah yang telah kita sebutkan di 
atas: “cita-cita Indonesia emas,” “berhati emas,” "bergigi 
emas," dan sebagainya. Semuanya menggunakan kata 
“emas” yang dikaitkan dengan sifat-sifat unggul. 


Perlu diingat, Anda harus waspada bila Anda bergigi (palsu) 
emas, sebab para penjahat barangkali akan mengincar Anda. 
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Ada yang sudah nonton film Power Rangers (2017) Remake 
versi Mighty Morphin? Anda bisa menyaksikan contoh kasus 
seseorang dibunuh oleh Rita Repulsa, sang penjahat musuh 
bebuyutan para Ranger, untuk diambil gigi emasnya. 
Hahaha. ^_^ 


Simbol Kekayaan 


Alkisah, seorang wanita paruh baya (sebut saja “ibu-ibu” 
biar gampang) dengan dandanan serba emas sedang 
berbelanja di pasar tradisional. Seperti biasanya, para 
pedagang menggelar lapak jualan mereka di tanah/ lantai 
dengan alas terpal seadanya. Si ibu kaya tadi bermaksud 
menanyakan harga seikat sayur. 





Jari-jemarinya yang begitu lentik kemudian dijulurkan ke 
depan, ke arah sayur-mayur yang hampir mengenai muka si 
pedagang. Si pedagang, yang juga emak-emak, sinonim dari 
“ibu-ibu,” tersentak kaget. Namun secepat kilat dia kembali 
fokus ke arah sebenarnya yang ditunjuk oleh si ibu kaya itu. 
“Oh sayur ini? Seikatnya seribu rupiah, Bu”, jawab si emak. 
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Oleh karena lengan bajunya tampak sedikit mengganggu 
ketika hendak menunjuk ke arah lainnya, maka 
disingsingkannya dulu sebelum bertanya lagi. Gelang emas 
pun bergemerincing. “Kalau yang ini? (Sambil menunjuk ke 
arah terong bulat).” 


Lagi-lagi si emak tampak terkejut karena kelakukan ibu ini 
sungguh aneh. Dengan enggan si emak pun menjawab, “Itu 
mah sekilo lima ribu.” 


Rupanya si ibu masih penasaran dan ingin menanyakan 
barang lainnya. Namun kali ini dia terlihat begitu kegerahan 
(atau dibuat seolah kegerahan). Sambil mengipaskan 
kerudung gaul yang semula terjulur di bawah lehernya dan 
dengan nada yang sama tingginya, si ibu kembali bertanya, 
“Yang ini... berapa?” 


Si emak, dengan kesabaran yang ditahan-tahan, pun 
menjawab pertanyaan itu. Namun cuaca pasar tradisional 
itu sepertinya begitu panas sehingga membuat si ibu kaya 
terus mengganti gerakannya ketika kembali hendak 
bertanya. 


Terakhir dengan gigihnya dia kembali menunjuk ke arah 
mata dagangan si emak. Kali ini bukan dengan menjentikkan 
jari-jemari, tidak didahului dengan menyingsingkan lengan 
baju, dan tanpa mengibaskan kerudung gaulnya. Dengan 
gagahnya dia mengarahkan jari-jari kakinya untuk kembali 
beraksi. 
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Si emak, yang sejak tadi 
merasa kesal dan kini malah 
disapa dengan jempol kaki, 
bangkit berdiri. Kedua 
tangannya bertolak pinggang, 
dengan posisi dada diangkat 
sedikit ke depan, menatap 
mata si ibu yang sombong itu 
sambil menggoyangkan kaki 
ke arah barang dagangannya 
seolah ingin mengaduk- 
aduknya, lalu berkata: 


“Nih ambil semuanya 
sepuluh rebu saja. Puas?” 


(Dan ibu kaya pun terkejut, 
tersentak kaget, keheranan, 
tak menyangka, semua rasa 
itu bercampur seiring ayunan 
kaki si emak yang tampak 
begitu geram). Hahaha. 


Rupanya dari tadi si emak 
memendam kesal dengan 
si ibu kaya ini. Pertanyaan 
pertama diawali dengan 
menjentikkan jari manis- 
nya kearah muka si emak. 
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Artinya, ia sedang pamer 


cincin emas. 


Pertanyaan kedua si ibu 
menyinsingkan lengan baju, 


maksudnya ingin 
menunjukkan bahwa dia 
punya gelang emas yang 
berkilauan. 

Pertanyaan ketiga, dia 
mengipaskan kerudung gaul 
agar kalung emasnya 
kelihatan. 

Dan terakhir, si ibu mulai 
kelelahan, maklum orang 


kaya jarang “main” ke pasar 
yang sumpek dan panas 
kayak pasar tradisional 
(biasanya si ibu belanja di 
supermarket yang tentunya 
punya AC, dan pastinya tak 
akan bikin gerah), dan 
meskipun bukan ingin pamer 
emas (lagi), dia sedang 
memperlihatkan sepatu 
mewah yang dibelinya dari 
luar negeri. Komplit dah. ^_^ 
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Moral of the Story 


Saya tidak bermaksud menggurui Anda agar tidak menjadi 
orang kaya yang suka pamer emas seperti si ibu tadi. This 
story is really just for fun. Hehehe. ^_^ Dan murni fiktif. 


Poin yang ingin saya sampaikan adalah betapa sering kita 
melihat bahwa orang-orang kaya, khususnya ibu-ibu, 
biasanya doyan membeli emas untuk menghias diri. Dan ini 
sah-sah saja. 


Intinya, emas dapat pula berarti sebagai simbol kekayaan 
seseorang. Tapi ingat, sebagai perhiasan, emas hanya untuk 
kaum wanita. Emas tidak boleh dipakai oleh kaum lelaki 
sebagai cincin, kalung, gelang, dan perhiasan bentuk apa 
pun. Dalam Islam haram hukumnya seorang lelaki memakai 
emas sebagai perhiasan. Baru-baru ini, penemuan dunia 
kedokteran modern pun membuktikan bahwa pemakaian 
emas pada tubuh manusia dapat merangsang sistem saraf, 
dan bahkan dapat menyebabkan depresi, sekali lagi, 
khususnya bagi para lelaki. 


Bagaimana dengan kaum wanita? Konon katanya, tubuh 
wanita memiliki kemampuan mengeluarkan berbagai zat 
berbahaya yang dihasilkan emas dan menjadi penyebab 
beberapa penyakit tersebut. Oleh karenanya, para wanita 
tidak dilarang, bahkan dianjurkan, untuk memakai 
perhiasan dari emas dengan satu syarat. Apa syaratnya? 
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Syaratnya yaitu, mampu 
membelinya (atau punya 
suami yang mampu 
membelikan emas). Bila 
syarat ini belum jelas, 
silakan baca ulang 
paragraf di atas ya.” ! 


Zaman keemasan setiap 
peradaban besar di dunia 
ini selalu memiliki emas 
(dan perak) dan mereka 
menggunakan keduanya 
sebagai uang.” 


—RENGKY YASEPTA 
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Penawar Krisis 


Kisah Para Mantan “Uang” 


Saya sering membahas di grup MELEK DINAR DIRHAM 
INDONESIA—bagi Anda yang belum join silakan klik 
tautan ini bit.ly/MelDinIndo dan segera bergabung 
bersama puluhan ribu anggota lainnya—bahwa setiap 
kali mata uang fiat diciptakan, bersamanya ikut serta 
potensi bencana krisis finansial. 


Terlebih lagi mengingat pertambahan mata uang fiat 
yang beredar meningkat pesat, yang sama-sama kita 
maklumi bernilai hanya karena dipaksakan atas nama 
fiat pemerintah, tanpa diikuti dengan kenaikan jumlah 
barang dan jasa di pasar. Maka terjadilah sebuah efek 
yang disebut inflasi (yang, sekali lagi, sebenarnya 
adalah depresiasi atau ketidakmampuan mata uang 
fiat itu sendiri mempertahankan daya belinya). 
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Inflasi ditandai dengan naiknya harga barang dan jasa dari 
waktu ke waktu, diukur dengan mata uang tertentu. Seingat 
saya, ketika saya masih SD, uang jajan Rp.150 (seratus lima 
puluh rupiah)—terdiri dari uang kertas Rp.100 warna merah 
ditambah Rp.50 koin—sudah bisa dibelikan nasi uduk atau 
beberapa biji pisang goreng hangat. 


Kini, 25 tahun kemudian, jangankan buat jajan, pengemis 
Saja enggan diberi duit segitu. Dan jangankan bertanya bisa 
dibelikan apa, wujud dari koin Rp.50 saja saat ini tidak 
ditemukan lagi (karena ditarik dari peredaran atau nilainya 
sudah dinggap tidak ada). 


Sebagai pembanding, ketika tulisan ini dibuat, harga nasi 
uduk “layak makan” yang paling murah barangkali sulit 
ditemukan di bawah Rp.5.000 (lima ribu rupiah). Untuk 
penyederhanaan contoh kita anggap saja Rp.5.000. 


a Nasj g, 25 tahun lalu = Rp. 150 
ONA | 








Hari Ini = Rp. 5000 


a 


Pertanyaannya, apakah kualitas dan kuantitas nasi uduk 
goceng tahun 2020 lebih lezat dan lebih banyak daripada 
nasi uduk Rp.150 (25 tahun lalu)? Jawabnya, belum tentu. 
Bisa jadi nasi uduk zaman dulu, yang nilai rupiahnya 33 kali 
lebih murah dibanding harga hari ini (Rp.150 berbanding 
Rp.5.000), lebih mewah ketimbang yang senilai Rp.5.000. 
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Apa arti angka-angka di atas? 
Pertama, mata uang kertas 
(dan seluruh mata uang fiat) 
tidak bisa dijadikan patokan 
harga dalam waktu yang 
lama. Kedua, daya beli mata 
uang kertas selalu anjlok, tak 
peduli apa pun namanya dan 
negara mana yang 
mengeluarkannya. 


Pb ig 





Menurut data dari situs 
VisualCapitalist.com, pada 
tahun 1960an 1 dolar AS 
dapat dibelikan 2 tiket 
bioskop. Belum genap 60 
tahun, yaitu tahun 2019, 
harga rata-rata tiket bioskop 
di Amerika Serikat dan 
Canada sudah naik menjadi 
8,65 dolar AS (sumber 
Statista.com). Ini sekedar 
contoh perbandingan daya 
beli dolar AS. 


Ehm.. jadi belum sampai 100 
tahun saja, dalam contoh ini, 
dolar AS yang katanya 
perkasa—telah kehilangan 
daya beli hingga 17 kali lipat. 


telah 
dari 99 


Sedangkan 
kehilangan lebih 
persen daya belinya bila 
dibanding 73 tahun silam. 
Tahun 1946 ketika pertama 
kali dicetak sejak Indonesia 
merdeka, setiap Rp.10 yang 


rupiah 


dicetak harus didukung 
dengan cadangan emas 
sebanyak 5 gram. Artinya 


harga per gram emas senilai 
Rp.2. Saat tulisan ini disusun 
(tahun 2020), harga emas 
berkisar Rp.900.000 per 
gramnya. Sedih, memang. 


Ketika krisis finansial 
melanda, utamanya dalam 
bentuk hiperinflasi, hal-hal 
konyol berikut bisa saja 
terjadi: 


(| Tiga butir telur ayam, dijual 
seharga 100 miliar dolar, 
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[|] Kaum ibu lebih senang 
membakar “uang” kertas 
untuk sekedar memasak atau 
menghangatkan ruangan, 
dibanding membeli kayu 
bakar, 

[| Sepotong roti burger dijual 
dengan segerobak kertas— 
yang dulunya disebut “uang” 
(sebenarnya lebih tepat 
disebut mata uang): 

[| Seorang bocah disuruh 
bapaknya membeli 2 biji roti 
dengan membawa 
sekeranjang mata uang 
kertas. Di perjalanan si bocah 
diajak kawannya main bola. 
Tak sampai satu jam 
kemudian dia pergi ke toko 
roti. Betapa terkejutnya dia 
mendapati sekeranjang kertas 
itu hanya bisa dibelikan satu 
roti saja, sebab hiperinflasi 
telah membuat harga-harga 
naik bahkan dalam hitungan 
menit (padahal sejam yang 
lalu bisa buat beli 2 roti); 

(| Petugas kebersihan seperti 
merasa tidak bersalah saja, 
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dan 
ketika 


memang demikian, 
menyapu ribuan 
lembar mata uang kertas 
yang tidak lagi mampu 
dibelikan benda apa pun; 
(| Sebelum krisis, pakde Bejo 
punya tabungan yang cukup 
buat naik haji bersama bude, 


istrinya. Eh sebulan 
kemudian nilai rupiah anjlok 
karena Krismon (krisis 
moneter) hingga bernilai 
seperempat dari semula. 


Jumlah rupiah pakde tetap 
tidak berubah, tetapi dia dan 
istri bisa berangkat haji kalau 
punya tambahan dana 3 kali 
lipat yang seharusnya: dan 
seterusnya. 


Silakan saja bagi yang mau 
menganggap ini lelucon. 
semoga masih ada waktu bagi 
Anda untuk “tertawa” 
sebelum hal-hal konyol di 
atas terjadi, juga dan lagi, 
menimpa rupiah, dolar, atau 
bahkan seluruh sistem mata 
uang fiat di seluruh dunia. 
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Sebagai informasi, contoh-contoh kasus yang saya kemukakan di 
atas adalah fakta nyata, based on real data yang pernah terjadi 
menimpa berbagai jenis mata uang fiat di seluruh dunia. Sebut 
saja hiperinflasi di Zimbabwe sekitar tahun 2008, Jerman (1922- 
1923), Hungaria (1946), dan Indonesia (1997), serta masih banyak 
lagi contoh kasus yang menimpa “mantan uang” kertas di 
seluruh dunia tanpa ampun dan perikemanusiaan. Selengkapnya 
silakan baca penjelasan detilnya dalam buku Kertas atau Emas? 
Rahasia Tentang Uang Sejati yang Tidak Pernah Diajarkan di 
Bangku Sekolah Formal. 


Dolar AS di Ujung Tanduk 


Kini dolar AS masih merajai perekonomian dunia, baik sebagai 
cadangan devisa bank sentral suatu negara maupun sebagai alat 
pembayaran yang diterima secara internasional. Namun 
demikian, beberapa negara telah menyadari tipu daya Amerika 
Serikat (catatan: yang dimaksud “Amerika Serikat” di sini adalah 
bank sentral Federal Reserve Amerika) dengan dolarnya yang 
dicetak nyaris tanpa back up benda berharga apa pun, alias 
terbuat dari “udara hampa.” 


Menyikapi kenyataan, Iran dan Irag mulai muak dengan semua 
ini. Mereka sepakat menerima Euro dan komoditas lainnya (tidak 
lagi dolar AS) bagi negara yang ingin membeli minyak dari 
mereka. Minyak Libya minta dibayar dalam bentuk Dinar emas. 
China, India, Jepang dan Rusia telah berangsur berpaling dari 
dolar AS. Iran dan India saling barter minyak dengan barang 
komoditas atau rupee. 


RENGKY YASEPTA THE GOLDEN SECRETS 


BAB 7 





Beberapa negara di Afrika, 


terutama Zambia, 
tegas akan memenjarakan 
seseorang yang ketahuan 
bertransaksi dengan dolar AS. 
Wow!!! Dan bahkan beberapa 
negara bagian AS, termasuk 
Utah, telah kembali mencetak 
dan melegalkan penggunaan 
koin emas dan perak sebagai 
alat tukar resmi, sebagai 
alternatif dari dolar. 


dengan 


Kabar gembiranya, sejak awal 
tahun 2.000an hingga saat ini, 
kesadaran seperti di atas juga 
sudah tumbuh dan 
berkembang di Indonesia. 
Kita mengenal (dan sudah 
mencetak) Dinar emas dan 
Dirham perak. Keduanya 
diyakini akan mampu menjadi 
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penyelamat aset ketika krisis 
finansial—seperti halnya 
Krismon “97 dan berbagai 
contoh hiperinflasi yang telah 
kita sebutkan di  atas— 
terulang kembali menimpa 
Indonesia, bahkan dunia. 
Selain dalam bentuk koin 
Dinar dan Dirham, 
masyarakat Indonesia pun 
telah ramai diperkenalkan 
dengan emas batangan. 


Bila Bisa Dapat 
Mengapa Pilih Satu? 


Dua, 


Baik emas batangan maupun 
dalam bentuk koin Dinar 
sebenarnya memiliki satu 
kesamaan: sama-sama dapat 
mempertahankan nilai dari 
gerusan apa yang para ahli 
sebut sebagai inflasi. Namun 
apakah sebenarnya satu 
kelebihan lain yang dimiliki 
koin Dinar emas (dan juga 
Dirham perak) yang tidak 
dimiliki oleh emas batangan? 
Yaitu nilai dakwah. 
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Seperti telah diketahui, emas 
dan perak sudah digunakan 
sebagai alat tukar sejak 5.000 
tahun yang lalu di Mesir Kuno, 
lalu berlanjut di hampir 
semua peradaban besar 
setelahnya, termasuk dunia 
Islam. Jadi, meskipun 
berbagai peradaban yang 
berbeda-beda itu menyebut 
koin emas dan peraknya 
dengan nama yang bervariasi, 
namun kesemuanya dibuat 
sebagai alat tukar yang 
berlaku secara universal. 


Muhammad shallallahu 
wasallam semasa 

tetap menerima 
solidos dari 
Romawi dan koin perak 
drachma dari Persia (serta 
berbagai pecahan koin 
lainnya). 


Nabi 

alaihi 
hidupnya 
koin emas 


Jadi “mendakwahkan” Dinar 
emas dan Dirham perak 
sebenarnya adalah 
mendakwahkan uang sejati 
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yang berlaku secara universal 
(khusus bagi umat Islam, juga 


berarti mendakwahkan 
pentingnya ulil amri yang 
menjalankan syariat Islam 


secara benar, otoritas yang 


akan mengeluarkan, serta 
menjaga takaran dan 
timbangan Dinar dan 
Dirham). 


Pertanyaannya, jika emas dan 
perak berlaku universal, 
mengapa harus membuat 
koin Dinar emas dan Dirham 
perak dengan berat dan 
kadar tertentu, serta 
dikeluarkan oleh seorang 
amir atau sultan yang 
mengerti syariat Islam? 
Jawabannya semata karena 
ke-tagwa-an kepada 
ketentuan agama (Islam). 


Salah satu ketentuan yang 
berkaitan dengan Dinar dan 
Dirham—yang tak akan 
berubah sampai dunia kiamat 
—adalah mengenai zakat mal, 
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yang nishabnya 20 Dinar emas atau 200 Dirham perak. Dalam 
prakteknya, ketika Islam masih murni diterapkan, dua uang 
sunnah ini juga dipakai sebagai alat pembayar zakatnya. Jadi 
Dinar dan Dirham bukan semata pengukur nishab saja (yaitu 
20 Dinar atau 200 Dirham), yang oleh ulama modern di-giyas- 
kan menjadi 85 gram emas sebagai hasil perkalian 20 Dinar 
dengan 4,25 gram emas beratnya. 


Ketentuan syariat Islam seperti zakat mal akan menjadi kacau 
dan selalu berubah jumlah nominalnya bila ditakar dengan 
rupiah, seperti yang telah dijelaskan pada bagian-bagian 
sebelum ini, dikarenakan daya beli rupiah dan seluruh mata 
uang fiat terus menyusut dari waktu ke waktu. Sedangkan 
dalam Dinar (emas) atau Dirham (perak), nilainya cenderung 
stabil meskipun zaman terus berkembang. Masih ingat fakta 
bahwa satu koin Dinar tetap mampu membeli 1-2 ekor 
kambing sejak 1.400 tahun lalu hingga hari ini? 


Tapi ternyata berbicara tentang perbandingan emas batangan 
versus emas dalam bentuk koin Dinar yang “berbau” agama ini 
telah membuat perbedaan yang signifikan. Para edukator 
(atau motivator) yang biasanya membahas topik seputar 
emas cenderung merasa lebih nyaman mengangkat emas 
batangan ketimbang membahas keunggulan Dinar. Hari-hari 
ini agama telah dikesampingkan. Ketika pembicaraan sudah 
mengarah ke ranah dakwah, maka publik cenderung 
menyarankan untuk disampaikan di mesjid saja. Rasanya 
seperti aib sajalah bila dibahas di muka umum. Terasa asing 
dan aneh. Benarlah pernyataan sebuah hadits berikut ini: 
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dalam 
dan akan 
keadaan 


“Islam datang 
keadaan asing, 
kembali dalam 
asing pula. Sungguh 
beruntunglah orang-orang 
yang terasing itu.” —H.R. 
Muslim, No.145 


Semoga ke depan, 
khususnya setelah membaca 
e-book ini, setidaknya kita 
tidak merasa asing lagi 
dengan kata “Dinar, Dirham, 
dan Fulus,” sebagaimana 
kebiasaan kita yang sudah 


lumrah berinvestasi emas 
dalam berbagai bentuk 
lainnya. 


Saya sungguh menyarankan 
Anda menabung dalam 
bentuk emas, apapun 
bentuk emasnya, terutama 
emas batangan atau koin 
Dinar dan Dirham. Ini tentu 
lebih baik ketimbang 
menabung mata uang fiat 
(rupiah, dolar, dan 
sebagainya)—yang dalam 


jangka panjang pasti 
berkurang nilainya karena 
terdepresiasi. 


Namun di samping itu, saya 
mengajak kita semua agar 


juga mulai me- 
masyarakatkan Dinar, 
Dirham, dan Fulus. Jika 
memiliki Dinar terlalu mahal 
(dan masih sulit 
membelanjakannya), maka 


setidaknya mulai saja dulu 
dengan 1 koin Dirham 
pertama. Gunakan koin-koin 
sunnah itu untuk keperluan 
syi'ar semampu kita. 

Kabar gembiranya, di 
beberapa tempat di 
Indonesia telah banyak 
berdiri komunitas yang mulai 
rutin menggunakan Dinar 
Dirham dan Fulus. Mereka 
sering mengadakan kopdar 
(kopi darat, alias pertemuan) 
dan bahkan pasar muamalah 
sebagai wadah atau tempat 
berlangsungnya transaksi 
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dengan koin-koin sunnah 
tadi. 


Di beberapa kota seperti 
Bengkulu dan Sukabumi, 
alhamdulillah kios-kios 212 
Mart sudah bersedia 
menerima pembayaran 
dengan Dinar, Dirham, dan 
Fulus. Alhamdulillah, ini 
sesuatu yang patut kita 
syukuri dan terus dukung. 


Jadi, sudah sampai mana 
Anda melek dengan emas? 


Akhirul-kalam, mungkin ini 
saja "pengantar" dari saya. 
Dan seperti saya sampaikan 
di awal, semoga Anda 


tergerak untuk lebih 
mendalami lagi seputar 
dunia emas (dan perak). 
IRengky Yasepta| 
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Saya melihat masa depan 
hebat koin emas dan perak 
sebagai mata uang 
(kembali) dan orang-orang 
akan beralih kepada 
keduanya ketika mata uang 
kertas mulai hancur.” 


—MURRAY N. ROTHBARD 





RIBUAN ORANG SUDAH MEMBELI DAN 
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